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MOTTO 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.”  

– Q.S Ar Rum: 601 

 

  

 
1 Al – Qur’an Surat Ar-Rum ayat 60 
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ABSTRACT 

This research was conducted using an experimental research method with a 

quasi-experimental research design. The purpose of this study was to determine the 

effect of the TAG type of cooperation model on the scientific literacy of fifth-grade 

students about ecosystem material. The population of this study were students of 

SDN Karang Melok 01. The sample used was fifth-grade students, totaling 17 

students in the experimental class and 17 students in the control class. Research 

data collection was carried out using a pretest and posttest. The results of data 

analysis showed an average value in the experimental class of 69.82, while the 

average value in the control class was 42.29. The normality test was seen based on 

the Shapiro Wilk test which showed significant results for the posttest value of the 

experimental class of 0.169, while the results of the control class were 0.108 which 

were declared normal. Based on the homogeneity test, the results showed a 

significant value of 0.291 > 0.05, so the data were homogeneous. The results of the 

hypothesis testing show that the results of the t-test analysis obtained a 2-tailed sign 

value of 0.000 < 0.05, so that 𝐻0 is rejected and 𝐻𝑎  is accepted. Based on the 

results of the relative effectiveness test, the TAG type cooperative model was proven 

to be more effective in improving students' scientific literacy in ecosystem material, 

with an advantage of around 49.15% compared to the lecture method. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the TAG type cooperative learning 

model has an effect on improving the scientific literacy of fifth grade students in 

ecosystem material. 

Keywords: cooperation model, TAG, and scientific literacy. 
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RINGKASAN 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAG Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V 
Pada Materi Ekosistem: Elsa Alifia; 220210204025; 2026; halaman; Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember; elsaalifia72@gmail.com.  

 Berdasarkan Permendikbudristek No.16 Tahun 2022 tentang Standar Proses 

Pendidikan, dalam penerapannya guru memiliki pedoman jelas untuk menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sesuai karakteristik peserta didik. 

Selain itu, standar proses memastikan kualitas pembelajaran yang seragam 

sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara merata. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil oleh PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki rata-

rata hasil literasi sains sebesar 359 yang berada di bawah rata-rata OECD sebesar 

476. Oleh karena itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta mampu mengelola pembelajaran agar menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Selain itu, hal tersebut menjadi 

upaya dalam mengembangkan kecakapan literasi sains siswa. Melalui penerapan 

model kooperatif tipe Take And Give (TAG) pembelajaran dapat dilaksanakan 

secara berkelompok agar mencapai tujuan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna. Disisi lain, guru memberikan pembelajaran IPA hanya sebatas 

penguasaan konten materi, belum memahami penyusunan instrumen penilaian 

berdasarkan literasi sains yang menekankan pada identifikasi masalah/pertanyaan 

ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Namun, 

hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

hasil bahwa penerapan pembelajaran oleh guru masih menggunakan metode 

ceramah dan hanya melakukan penilaian berdasarkan hasil kognitif, afektif, dan 

psikomotorik saja khususnya pada saat pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, 

dan sumatif.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh 

penerapan model kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada 

materi ekosistem dan apakah penerapan model kooperatif tipe TAG efektif terhadap 
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literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh penerapan model kooperatif tipe TAG terhadap 

literasi sains siswa kelas V pada materi  ekosistem. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental semu dengan desain Non-

Equivalent Control Group. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

hasil posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

perbedaan yang signifikan. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan 

dari seluruh siswa pada kategori (sangat kurang) saat pretest menjadi didominasi 

kategori (baik) dan (cukup) pada posttest, bahkan sebagian siswa mencapai (sangat 

baik). Sementara itu, kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan tetap didominasi 

kategori (sangat kurang) pada posttest meskipun terdapat sedikit peningkatan. Pada 

penerapan model kooperatif tipe TAG, siswa aktif dalam proses bertukar informasi 

melalui kartu materi dan siswa dapat menjelaskan konsep literasi sains dengan 

rekan lainnya, sehingga hal tersebut dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya serta melalui aktivitas diskusi dan interaksi antar siswa 

selama pembelajaran berlangsung khususnya pada kelas eksperimen. Hasil uji-t 

menunjukkan nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.   

Berdasarkan hasil uji keefektifan relatif, model kooperatif tipe TAG terbukti lebih 

efektif meningkatkan literasi sains siswa pada materi ekosistem, dengan 

keunggulan sekitar 49,15% dibandingkan metode ceramah. Dengan demikian, 

perbedaan yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan 

model kooperatif tipe TAG dapat meningkatkan kemampuan literasi sains secara 

signifikan pada pembelajaran IPA kelas V pada materi ekosistem. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas dapat diselenggarakan dalam 

suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dapat 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik, psikologis peserta didik sesuai yang tercantum dalam 

Permendikbudristek No.16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan 

(Permendikbudristek, 2022) .Melalui penerapan standar proses, guru memiliki 

pedoman jelas untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan 

sesuai karakteristik peserta didik. Selain itu, standar proses memastikan kualitas 

pembelajaran yang seragam sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai 

secara merata (Zain & Fanandy, 2023). Namun kenyataannya, pada tahun 2022 di 

Indonesia tingkat literasi sains siswa masih menunjukkan tingkat yang rendah, 

berdasarkan nilai dari PISA yang berada di bawah rata-rata OECD sebesar 476, 

Indonesia menduduki peringkat 67 dari total 81 negara yang berpartisipasi dengan 

rata-rata 359 (OECD, 2024). Guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, serta mampu mengelola pembelajaran agar menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Selain itu, hal tersebut menjadi 

upaya dalam mengembangkan kecakapan literasi sains siswa.  

Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk aktivitas kelompok yang 

membantu siswa memahami materi secara bersama-sama (Wardani et al., 2025). 

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan proses maupun hasil 

belajar peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give 

(TAG) (Amalia et al., 2025). Disisi lain terdapat materi IPAS yang dapat menunjang 

pemahaman literasi sains yaitu pada materi ekosistem pembelajaran IPA. Siswa 

mampu memahami konsep dasar ekosistem, termasuk interaksi makhluk hidup, 

aliran energi, dan pentingnya menjaga keseimbangannya. Pemahaman tersebut 

sangat penting dipelajari dalam meningkatkan kemampuan literasi sains (Berasa et 
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al., 2025). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat sasngat 

penting agar materi ekosistem tidak hanya tersampaikan secara efektif, tetapi juga 

mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa Sekolah Dasar. 

Kenyataan di lapangan menujukkan pelaksanaan pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar yang masih belum sepenuhnya sejalan dengan standar proses yang 

ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang terdapat pada 

Lampiran 1.2 di salah satu Sekolah Dasar, mendapatkan hasil yaitu proses kegiatan 

pembelajaran yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan masih belum memenuhi standar proses pelaksanaan pembelajaran, 

guru hanya menjelaskan menggunakan metode ceramah dan satu arah. Akibatnya, 

pembelajaran berlangsung monoton, interaksi antar siswa tidak optimal, potensi 

kreativitas dan inisiatif jarang tereksplorasi, sehingga pemahaman konsep siswa 

belum tersampaikan secara menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan bersama guru wali kelas V mendapatkan hasil bahwa sebagian besar 

siswa sulit memahami konsep dasar ekosistem dan mengaitkannya dengan 

fenomena sehari-hari. Guru masih cenderung berorientasi pada pencapaian KKM 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik saja khususnya pada saat 

pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru masih berfokus pada 

penguasaan materi IPA dan belum mampu menyusun penilaian berbasis literasi 

sains seperti mengidentifikasi masalah/pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena 

ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah, sehingga diperlukan strategi pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, kreativitas, dan hasil belajar 

siswa pada materi ekosistem. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif, khususnya tipe TAG menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Penelitian oleh Ovalisda et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAG 

berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Negeri 11 Banda 

Aceh. Penelitian oleh Purba et al. (2023) membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAG berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 091273 Karang Bangun. Berdasarkan penelitian di atas 
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menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif TAG memiliki dukungan teoritis 

yang meyakinkan untuk dijadikan strategi pembelajaran dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran IPA.  

Penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan terutama dalam hal penilaian 

yang hanya berfokus pada aspek kognitif hasil belajar. Disisi lain, Penelitian 

mengenai model kooperatif terhadap kemampuan literasi sains Sekolah Dasar 

sudah banyak dilakukan penelitian, yakni penelitian oleh Wardani et al., (2025) 

menunjukkan hasil bahwa model kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) 

memiliki pengaruh dan terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi 

sains siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian oleh Ramadhanti, et al. (2024) 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh model kooperatif tipe STAD terhadap 

peningkatan keterampilan literasi sains siswa. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian model kooperatif tipe TAG terhadap kemampuan literasi sains siswa 

masih terbatas. Penelitian oleh Kurniawati et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penerapan model kooperatif tipe TAG memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan model kooperatif tipe 

TAG untuk mengembangkan literasi sains pada pembelajaran IPA SD masih jarang 

dilakukan dan perlu dikaji apakah hasilnya sama dengan model kooperatif lain. 

Sehingga, penelitian ini penting untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa 

melalui model kooperatif tipe TAG. 

 Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam: a) mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menantang untuk meningkatkan hasil 

belajar serta literasi sains siswa; b) menghadirkan kebaruan melalui integrasi model 

pembelajaran dengan pengukuran berbasis literasi sains; c) menciptakan 

pembelajaran IPA yang lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna. Dengan 

demikian, urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk mengintegrasikan model 

pembelajaran terhadap kemampuan literasi sains siswa yang masih jarang diteliti 

pada jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

mengetahui “Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAG Terhadap Literasi Sains Siswa 

Kelas V Pada Materi Ekosistem”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
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model kooperatif tipe TAG terhadap kemampuan literasi sains siswa pada 

pembelajaran IPA sekolah dasar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh penerapan model kooperatif tipe TAG terhadap literasi 

sains siswa kelas V pada materi ekosistem? 

2. Apakah penerapan model kooperatif tipe TAG efektif terhadap literasi sains 

siswa kelas V pada materi ekosistem?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model kooperatif tipe TAG 

terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi  ekosistem. 

2. Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe TAG efektif terhadap literasi 

sains siswa kelas V pada materi ekosistem. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih 

model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan, dan pengalaman baru, 

khususnya terkait model kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains siswa. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian  ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan 

penelitian terkait model kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains. 

1.5 Batasan Masalah Penelitian 

Batasan masalah penelitian ini adalah pengaruh dari model kooperatif tipe 

TAG terhadap literasi sains siswa kelas V dengan materi ekosistem. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif  

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

 Model Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kegiatan belajar yang terdiri dari 

angota yang heterogen (kemampuan akademis, jenis kelamin, dan latar belakang 

etnis) untuk saling membantu dalam mempelajari materi pembelajaran (Slavin, 

2015). Slavin menekankan bahwa pembelajaran kooperatif bukan hanya sekedar 

kegiatan belajar kelompok biasa, akan tetapi perlu struktur yang mendorong 

interaksi terbuka dan membentuk sikap saling bergantung antar anggota kelompok.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif mendorong siswa berperan aktif dalam 

proses belajar, baik melalui kegiatan bertanya, menjawab, maupun menyampaikan 

pendapat, sehingga pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan bermakna 

(Ainullatiffah et al., 2024). Terdapat lima unsur dasar pada pembelajaran 

kooperatif, yaitu sebagai berikut; (1) Prinsip ketergantungan positif, (2) Tanggung 

jawab perorangan, (3) Interaksi tatap muka, (4) Partisipasi dan komunikasi, (5) 

Evaluasi proses kelompok menurut Roger & David Johnson Lie (dalam Ali, 2021). 

Pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, akan tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta keterampilan sosial siswa. 

Sehingga melalui interaksi kelompok, siswa belajar menghargai perbedaan, 

mengembangkan ide atau gagasan, dan dapat memecahkan masalah secara 

bersama-sama (Subiyantoro et al., 2018).  

2.1.2 Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give  

 Model Pembelajaran Kooperatif tipe take and give bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar meliputi pembagian tugas yang jelas, di mana peserta 

didik menerima informasi terlebih dahulu (Take) kemudian mengajarkannya kepada 

teman sebaya mereka (Give). Selanjutnya, kolaborasi yang efektif juga sangat 

penting, contohnya siswa saling membantu satu sama lain. Selain itu, komponen 

penting lain dalam model ini adalah pemberian umpan balik yang bersifat 
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konstruktif (Amalia, et al., 2025). Model pembelajaran Take and Give merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif karena mereka saling bertukar materi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi tetapi juga mengajarkan kembali kepada teman mereka, 

sehingga membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih baik 

(Zainal et al., 2022).  

 Model kooperatif tipe take and give merupakan model pembelajaran yang 

dapat mengatasi permasalahan seperti kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami mata pelajaran, karena model tersebut menuntut siswa secara aktif 

untuk bekerja sama dengan teman pasangannya dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi belajar mereka dalam menyampaikan 

dan menerima materi pelajaran secara langsung dari temannya sendiri (Yusransal et 

al., 2022). Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilakukan sebagai upaya 

dalam mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give terhadap pembelajaran IPA (Harding, 2025). Penelitian tersebut 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan model kooperatiff tipe TAG mengalami 

peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa pembelajaran IPA. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPAS siswa yang dilakukan 

pada hasil post-test lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pre-test.  

2.1.3 Keunggulan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Take and Give  

 Menurut Huda (dalam Sabela, 2023), model pembelajaran tipe TAG ini 

memiliki beberapa keunggulan, yaitu (1) Siswa mendapatkan informasi dari guru 

dan siswa lain sehingga siswa dapat dengan cepat memahami materi (2) Efisiensi 

waktu yang digunakan oleh siswa dalam menguasai dan memahami materi (3) 

Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berinteraksi dengan siswa lainnya (4) 

Siswa dapat melatih rasa empati dan kesadaran diri yang ditunjukkan melalui sikap 

dan perilaku (5) Siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi 

tingkat kecemasan (6) Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, harga diri, dan 

optimisme sebagai bentuk keberhasilan belajar. Menurut Huda (dalam Asyla, 2024) 

kekurangan pada model pembelajaran tipe TAG, yaitu (1) Guru terkadang 

mengalami kesulitan untuk menegur siswa secara berkelompok (2) Kemampuan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



7 

 

 

 

akademis siswa yang berbeda-beda dalam satu kelompok mengakibatkan tidak 

seimbang (3) Menimbulkan kesenjangan antara siswa yang berpartisipasi aktif 

dengan siswa yang hanya mengandalkan temannya (4) Apabila siswa memberikan 

informasi yang salah maka siswa lainnya juga akan mendapatkan informasi yang 

salah. 

2.1.4 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

 Berikut merupakan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give yang diperlukan dan harus diikui oleh guru :  
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

Fase Kegiatan Yang Dilakukan Guru 

Fase 1 

Persiapan Guru 

Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran 
yang akan dipelajari siswa sebagai media pembelajaran. 
Guru merancang kelas sedemikian rupa agar kondusif 
untuk interaksi siswa, misalnya mengatur tempat duduk 
agar mudah berdiskusi dan bertukar informasi. 
Guru memberikan penjelasan materi yang akan dipelajari 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Fase 2 

Penugasan Materi 
Setiap siswa diberikan satu kartu yang berisi sub materi 
untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan 
pemahaman awal mereka terhadap materi tersebut. 

Fase 3 

Interaksi dan Pertukaran 
Informasi 

Guru memberi instruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri 
dan mencari pasangan untuk bertukar informasi tentang 
materi yang ada di kartu mereka (take and give). 
Setiap siswa mencatat nama pasangan mereka di kartu yang 
dipegangnya sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 
evaluasi. 
Proses pertukaran informasi antara siswa berlangsung 
sehingga siswa saling memberi dan menerima materi yang 
dipelajari. 

Fase 4 

Evaluasi Pemahaman  

Guru memberikan pertanyaan mengenai materi di kartu 
untuk menguji pemahaman siswa secara menyeluruh. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan 
didiskusikan. 

Fase 5 

Penyesuaian dan Penutup 

Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan 
refleksi bersama siswa untuk memperkuat pemahaman dan 
merefleksikan proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 

Sumber: Dianti (dalam Novitasari & Puspita, 2024)  
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2.2 Literasi Sains 

2.2.1 Pengertian Literasi Sains 

 Literasi sains merupakan suatu pemahaman mengenai sains serta 

penerapannya untuk pengalaman sosial menurut Paul DeHart Hurd  (Sembiring, 

2024). Hurd menjelaskan bahwa literasi sains adalah kemampuan kognitif yang 

memungkinkan seseorang memahami dan menggunakan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam konteks sosial untuk menjadi warga negara yang produktif (Norris 

& Dehart, 1998).  Literasi sains melibatkan pengalaman akan fakta bahwa ilmu 

pengetahuan yang terus berkembang, serta hubungan simbiotik antara ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan urusan manusia. Perbedaan antara konsep literasi sains 

yang telah dikemukakan oleh Hurd dengan perkembangan literasi sains saat ini 

yaitu kemampuan membaca, menulis, dan berbicara mengenai sains, sedangkan 

pengertian literasi sains yang berkembang saat ini adalah kemampuan dalam 

menimplementasikan dan memanfaatkan pengetahuan sains dalam kehidupan 

sehari-hari (Sanjayanti & Darmayanti, 2023).   

2.2.2 Indikator Literasi Sains 

 Aspek literasi sains dibedakan menjadi tiga kategori yaitu (1) 

Mengidentifikasi masalah/pertanyaan ilmiah, (2) Menjelaskan fenomena ilmiah, 

(3) Menggunakan bukti ilmiah (OECD, 2023). Kategori indikator tersebut akan 

dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.2 Indikator Literasi Sains 

Aspek Indikator 

Mengidentifikasi masalah/pertanyaan 
ilmiah 

A1. Mengidentifikasi isu ilmiah dalam  
situasi nyata 

 A2. Memahami variabel, prosedur, dan 
data yang relevan 

Menjelaskan fenomena ilmiah B1. Menjelaskan hubungan sebab-akibat 
dan model konseptual sains. 

B2. Mengaitkan fenomena dengan teori 
dan konsep ilmiah. 

Menggunakan bukti ilmiah C1.  Menginterpretasikan data dan bukti 
C2. Mengambil Keputusan berdasarkan 

bukti ilmiah yang ada 

       Sumber: (OECD, 2023) 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Widodo et al., (2025) sebagai upaya 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA 

Sekolah Dasar menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi sains sesuai dengan indikator literasi sains berdasarkan uraian 

di atas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa instrumen pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains pada jenjang Sekolah Dasar 

berupa pretest dan posttest melalui tes esai sejumlah 10 soal.  

2.3 Ekosistem di Sekolah Dasar 

 Materi Ekosistem yang terdapat pada buku siswa IPAS kelas 5 SD 

Kurikulum Merdeka membahas mengenai: (1) Memakan dan dimakan, (2) Transfer 

energi antar makhluk hidup, dan (3) Ekosistem yang harmonis (Ghaniem et al., 

2021). Peristiwa makan dan dimakan menjelaskan mengenai keterkaitan antara satu 

ekosistem dengan ekosistem lainnya, cara makhluk hidup pada suatu ekosistem 

mendapatkan energi, serta mengetahui hubungan antara tanaman dan hewan dalam 

satu ekosistem. Transfer energi antar makhluk hidup menjelaskan mengenai cara 

transfer energi yang terjadi dan mengetahui peran tumbuhan dalam proses transfer 

energi pada suatu ekosistem. Ekosistem yang harmonis merupakan topik 

pembelajaran yang menjelaskan mengenai hubungan antara jarring-jaring makanan 

dengan keseimbangan ekosistem, serta menjelaskan peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

 Materi Ekosistem tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan 

teoritis, akan tetapi juga mendorong peserta didik untuk aktif mengamati, 

mempelajari, dan memahami diri sendiri melalui peristiwa lingkungan sekitar 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan model pembelajaran yang efektif, 

peserta didik diharapkan dapat memahami materi ekosistem secara lebih 

mendalam, mengembangkan rasa ingin tahu, serta mengaitkan ilmu pengetahuan 

dengan penerapan nyata di lingkungan sekitar peserta didik. Pada materi ekosistem 

memiliki berbagai komposisi lengkap mengenai materi hubungan timbal balik 

antara makhluk hidup dengan lingkungannya, hal tersebut bertujuan agar peserta 
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didik meningkatkan kemampuan berfikir serta ikut terlibat dalam kelestarian suatu 

ekosistem (Sulysiyah et al., 2024).  

2.4 Penelitian Relevan 

Tabel 2.3 Hasil Penelitian Relevan 

Peneliti Judul 
Penelitian 

Metode 

/Objek 

/Subjek 

Hasil Penelitian Relevansi 

Rista 
Kurniawati, 
Ivayuni 
Listiani, 
Naniek 
Kusumawat
i. (2023) 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Take and Give 
Terhadap 
Literasi Sains 
Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar 

Penelitian 
kuantitatif 
dengan 
metode 
Quasi 
Experiment 
Design 

Model 
pembelajaran take 
and give 
berpengaruh 
terhadap hasil 
belajar literasi 
sains siswa kelas 
V SD. 

Penelitian ini 
memiliki 
relevansi yang 
sesuai dengan 
variable bebas 
dan variable 
terikat yang 
terdapat pada 
penelitian 

Shinta 
Ovalisda, 
Zaki Al 
Fuad, 
Safrina 
Junita. 
(2020) 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Take And Give 
Terhadap 
Kemampuan 
Kognitif Siswa 
Kelas Iv Sd 
Negeri 11 Banda 
Aceh Pada 
Materi Gaya 

Metode 
penelitian 
pre-
eksperimen 

Terdapat pengaruh 
model kooperatif 
tipe take and give 
terhadap 
kemampuan 
kognitif siswa 
kelas IV SD 
Negeri 11 Banda 
Aceh semester 
genap tahun 
pelajaran 
2019/2020. 

Penelitian ini 
relevan karena 
model 
kooperatif tipe 
TAG yang 
diterapkan 
memberikan 
pengaruh yang 
positif terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran 
IPA SD 

Lidia Esra 
Purba, 
Janwar 
Tambunan 
Esti Sirait. 
(2023) 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Take And Give 
Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Pada Subtema 1 
Sumber Energi 
Kelas Iv Sd 
Negeri 091273 
Karang Bangun 

 

Penelitian 
kuantitatif 
dengan 
menggunaka
n metode 
eksperimen. 

 

Model kooperatif 
tipe TAG sangat 
cocok digunakan 
pada pembelajaran 
pada pembelajaran 
tematik. Hasil uji 
hipotesis 
menunjukkan 
keberhasilan. 

 

Penelitian ini 
relevan karena 
model 
kooperatif tipe 
TAG yang 
diterapkan 
memberikan 
pengaruh yang 
positif terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran 
IPA SD 

 

Nur Azizah 
Oktaviani 
Harding. 
(2025) 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Take And Give 
Berbantuan 
Flash Card 

Jenis 
penelitian ini 
adalah Pre-
Eksperiment
al. 

Terdapat pengaruh 
yang signifikan 
penerapan model 
Take and Give 
berbantuan Flash 

Penelitian ini 
relevan karena 
model 
kooperatif tipe 
TAG yang 
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Peneliti Judul 
Penelitian 

Metode 

/Objek 

/Subjek 

Hasil Penelitian Relevansi 

Terhadap Hasil 
Belajar Ipas 
Siswa Kelas V 
Sd Negeri 19 
Toro Kecamatan 
Tanete Riattang 
Timur 
Kabupaten Bone 

Card terhadap 
hasil belajar IPAS 
siswa kelas V SD 
19 Toro 
Kecamatan Tanete 
Riattang Timur 
Kabupaten Bone. 

diterapkan 
memberikan 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran 
IPA SD 

Nurul 
Fitriana. 
(2022) 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Take and Give 
Menggunakan 
Leaflet 
Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Materi Sistem 
Ekskresi 

Metode 
penelitian 
kualitatif dan 
kuantitatif 
dengan jenis 
penelitian 
eksperimen 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa Model 
pembelajaran 
kooperssatif tipe 
Take and Give 
menggunakan 
Leaflet 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap hasil 
belajar siswa pada 
materi sistem 
ekskresi. 

Penelitian ini 
relevan karena 
model 
kooperatif tipe 
TAG yang 
diterapkan 
memberikan 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran 
IPA SD 

2.5 Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangka berpikir penelitian ini menunjukkan proses langkah penelitian 

yang akan dilakukan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAG 

dalam meningkatkan literasi sains siswa. Pada sintaks model pembelajaran 

kooperatif tipe TAG yang terdiri dari pemberian perlakuan terhadap kelas 

eksperimen melalui interaksi antar peserta yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Melalui penerapan model tersebut dapat mendorong 

siswa untuk aktif berdiskusi, bertukar gagasan atau informasi, dan mengkonstruksi 

pemahaman bersama tentang konsep-konsep ilmiah. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

2.6 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada pengaruh model kooperatif tipe 

TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem  
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BAB 3.METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Karang Melok 01 yang 

bertempat di Jln. Sukowono No.113, Karangmelok, Kec. Tamanan, Kab. 

Bondowoso. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026, sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen, dan 4 kali pertemuan 

pada kelas kontrol. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SDN Karangmelok 01 

sebanyak 34 siswa. Sampel penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih 

menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu kelas VA (kelas eksperimen) 

& kelas VB (kelas kontrol). Proses penentuan sampel disajikan pada Lampiran 3.1 

3.3 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain Non-

Equivalent Control Group (Masyhud, 2025). Desain penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Kelompok Eksperimen O1 X O2 

Kelompok Kontrol O1  O2 

        (Masyhud, 2025) O1 = Pretest yang diberikan sebelum perlakuan O2 = Posttest yang diberikan setelah perlakuan 

X = Perlakuan menggunakan model kooperatif TAG pada kelompok eksperimen 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian dilaksanakan melalui langkah-langkah mulai dari tahap 

persiapan hingga analisis data. Ringkasan alur penelitian tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Prosedur Penelitian Eksperimen 

Tahap Kegiatan Utama 

Persiapan Peneliti menentukan kelas eksperimen & kelas kontrol, kemudian 
menyusun perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen & kelas 
kontrol, selanjutnya menyusun instrument tes dan uji coba instrument.  
Perangkat pembelajaran kelas eksperimen disajikan pada Lampiran 
3.13 

Perangkat pembelajaran kelas kontrol disajikan pada Lampiran 3.14 

Perangkat instrument tes awal yaitu 1) Kisi-kisi soal (materi, tujuan 
pembelajaran, indikator), 2) Butir soal tes, 3) Petunjuk pengerjaan 
(cara menjawab, alokasi waktu, contoh), dan 4) Pedoman penilaian 
disajikan pada Lampiran 3.11 

Pretest Memberikan tes awal kepada kelas eksperimen & kelas kontrol 
Treatment Memberikan perlakuan model TAG pada kelas eksperimen & 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
Posttest Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Analisis Data Peneliti mengolah data pretest, posttest, uji normalitas, homogenitas, 

dan uji hipotesis 

Rangkaian prosedur penelitian pada Tabel 3.2 diilustrasikan secara lebih 

jelas pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

3.5 Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data penelitian yang diambil berupa data primer dan data 

sekunder. Adapun teknik pengumpulan data meliputi: 
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3.5.1 Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian melalui berbagai instrumen yang disusun oleh peneliti. Adapun teknik 

pengumpulan data primer meliputi: Tes Kemampuan Literasi Sains (Pre-test dan 

Post-test) berupa soal esai yang diuji berdasarkan indikator literasi sains.  

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitian. Teknik pengumpulannya mencakup dokumentasi (foto atau video 

kegiatan pembelajaran), data jumlah siswa, daftar nama siswa, dokumen RPP yang 

digunakan oleh guru kelas, hasil wawancara semi terstruktur, serta skor hasil 

observasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilakukan secara objektif dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mencatat aspek penting dan memberikan 

evaluasi sesuai instrumen observasi.  

3.6 Alat atau Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, berfungsi mengukur atau mengungkap variabel yang telah ditetapkan peneliti. 

(Masyhud, 2025). Adapun instrumen-instrumen yang digunakan, meliputi:  

1. Lembar validasi observasi kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang tercantum pada lampiran 3.5 dan 3.6 

2. Lembar validasi instrumen tes oleh ahli materi yang tercantum pada lampiran 

3.7 

3. Lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan 

kontrol, yang tercantum pada lampiran 3.8 dan 3.9 

4. Tes literasi sains berbentuk soal uraian/essai tercantum pada lampiran 3.12 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian eksperimen digunakan untuk 

mengetahui perbedaan dan efektivitas perlakuan, sehingga diperlukan teknik 

analisis statistik yang tepat sesuai dengan karakteristik data. (Masyhud, 2025). 
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Berikut metode analisis data yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan topik 

penelitian:  
Tabel 3.3 Rumus/Perhitungan Metode Analisis Data 

Analisis Tujuan Teknik Uji Aplikasi Kriteria 

Analisis Instrumen Tes 

Validitas 
Instrumen 
Tes 

Mengukur kelayakan 
soal tes 

Korelasi 
Pearson 

Excel Valid apabila 
r hitung > r 
tabel 

Reliabilitas Mengukur konsistensi 
pertanyaan 

Double Score Excel Reliabel 
apabila α ≥ 
0,70 

 Analisis Data Penelitian 

Uji 
Normalitas 

Distribusi data Shapiro-
Wilk/K-S 

SPSS versi 
25 

Distribusi 
normal 
apabila Sig. > 
0,05 

Uji 
Homogenitas 

Mengetahui varian 
yang sama antar 
kelompok data 

Levene’s Test SPSS versi 
25 

Homogen 
apabila Sig. > 
0,05 

Observasi 
Kegiatan 
Pembelajaran 

Mengetahui 
pelaksanaan 
pembelajaran sesuai 
dengan rancangan 
pembelajaran 

Patokan 
kriteria 
aktivitas 
belajar siswa 
(Masyhud, 
2025) 

Excel  Aktif  apabila 
skor > 71,00  

Hipotesis Statistik 𝐻0: Tidak ada perbedaan rata-rata nilai literasi sains yang signifikan antara kelas yang 
menggunakan model kooperatif TAG dengan kelas yang tidak menggunakan model 
kooperatif TAG 𝐻𝑎: Ada perbedaan rata-rata nilai literasi sains yang signifikan antara kelas yang 
menggunakan model kooperatif TAG dengan kelas yang tidak menggunakan model 
kooperatif TAG 

Uji Hipotesis untuk Data Terdistribusi Normal dan Homogen 

Uji Hipotesis Mengetahui 
perbedaan hasil 
belajar 

Uji-t / ANOVA SPSS versi 
25 & Excel 

Signifikan 
apabila Sig. < 
0,05 

Uji Hipotesis untuk Data Tidak Terdistribusi Normal dan Homogen 

Uji Hipotesis  
 

Mengetahui 
perbedaan hasil 
belajar 

Uji Mann-
Whitney U. 
 

SPSS versi 
25 & Excel 

Signifikan 
apabila p < 
0,05 

Analisis Keefektifan Relatif 
Uji 
Keefektifan 
Relatif 

Mengetahui Tingkat 
keefektifan relatif dari 
perlakuan/treatment 

Keefektifan 
relatif 

Rumus 
Keefektifan 
Relatif 

Keefektifan 
tinggi apabila 
skor > 
71,00% 

Rumus/perhitungan lebih lengkap mengenai tabel di atas disajikan pada 

Lampiran 3.3 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Instrumen Penelitian 

4.1.1 Uji Validasi Instrumen Tes  

 Uji validasi yang dilaksanakan yakni validasi ahli instrument tes dan uji 

validasi empirik, sebagai berikut: 

a. Uji Validasi Ahli  

Validasi ahli instrumen tes dilaksanakan oleh 2 orang validator yang terdiri 

dari 1 orang dosen PGSD Universitas Jember dan guru kelas 5 SDN Pucanganom 

02 Bondowoso. Hasil validasi terhadap instrumen yang telah dikembangkan dapat 

disajikan lebih rinci pada Lampiran 4.1 yang dirangkum pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 Nama Validator Ahli 

No Nama Validator Instansi Total Skor  

1 Naomi Dias Laksita Dewi, M.Pd. Universitas Jember 56 

2 Yon Maryono, S.Pd.SD SDN Pucanganom 02 57 

Total 113 

Hasil validasi terhadap instrumen yang telah dikembangkan dapat disajikan 

lebih rinci pada Lampiran 4.2 berikut. 

Hasil pada lampiran tersebut diolah menggunakan rumus validasi sebagai berikut. 𝑉𝑎𝑙𝑝𝑟𝑜 =  𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡  𝑥 100 

𝑉𝑎𝑙𝑝𝑟𝑜 =  113130  𝑥 100 𝑉𝑎𝑙𝑝𝑟𝑜 = 86,9 

        (Masyhud, 2025) 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai Valpro 86,9. Apabila hasil 

tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria hasil validasi pada Lampiran 3.3, 

maka hasil uji validasi ahli tersebut termasuk dalam kategori “sangat layak”.  

b. Uji Validasi Empirik 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap data uji validitas 

empirik yang dapat dilihat lebih rinci pada  Lampiran 4.2. Hasil uji validasi empirk 

berdasarkan penilai ke-1 menunjukkan bahwa terdapat 9 soal berada pada kategori 

“Valid” dan sejumlah 1 soal berada pada kategori “Invalid”. Hasil uji validasi 
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empirk berdasarkan penilai ke-2 menunjukkan bahwa terdapat 8 soal berada pada 

kategori “Valid” dan sejumlah 2 soal berada pada kategori “Invalid”. Beberapa soal 

yang tergolong dalam kategori “Invalid”, kemudian diperbaiki untuk digunakan 

dalam penelitian. 

c. Uji Reliabilitas 

Pada penelitian ini,, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode “double 

scorer” dengan perolehan nilai yang berasal dari penilai ke-1 dan penilai ke-2. Hasil 

penilaian penilai ke-1 sebagai variabel X, sedangkan skor hasil penilaian oleh 

penilai ke-2 sebagai variabel Y (Masyhud, 2025). Hasil perhitungan nilai yang 

digunakan dalam menghitung uji reliabilitas dapat disajikan pada Lampiran 4.4.  

Setelah dilakukan perhitungan nilai korelasi antara penilai ke-1 dan penilai ke-2 

dengan menggunakan rumus product moment tersebut. Selanjutnya, hasil dari 

perhitungan uji reliabilitas tersebut diinterpretasikan pada tabel kategori reliabilitas. 

Nilai korelasi yang diperoleh  𝑟𝑥𝑦 yaitu sebesar 0,82, hasil tesebut menunjukkan 

hasil nilai lebih besar dibandingkan dengan r-tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 

sebesar 0,576. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tabel 

kriteria hasil uji reliabilitas pada Lampiran 3.3, hasil uji reliabilitas instrumen tes 

pengumpulan data berupa tes subyektif yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi sains siswa pada materi “Ekosistem” tersebut termasuk dalam 

rentang 0,90 – 1,00 dengan kategori “reliabilitas cukup”. 

4.2 Deskripsi Data Penelitian 

 Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui data hasil literasi 

sains siswa pada materi ekosistem. Pengumpulan data tersebut dilakukan melalui 

pretest dan posttest pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data hasil pretest dan posttest tersebut disajikan melalui tabel deskriptif yang 

mencakup jumlah sampel (N), skor minimum dan maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi untuk memberikan gambaran statistik dengan jelas. 

4.2.1 Deskripsi Nilai Pretest 

 Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada materi ekosistem pada kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Hasil nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan  

secara lebih detail pada Lampiran 4.4 dan 4.5.  Data hasil analisis statistik deskriptif 

nilai pretest disajikan pada Tabel 4.2 . 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest 

Nilai Pretest 

Kelas N Nilai Min Nilai Max Rata-Rata Standar Deviasi 

Eksperimen 17 10 33 20 7,03 

Kontrol 17 6 48 19,35 11,65 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 tersebut, diketahui jumlah siswa pada kelas 

eksperimen adalah 17 dan jumlah siswa kelas kontrol adalah 17. Nilai pretest pada 

kelas eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 20, dengan nilai minimal sebesar 

10, sedangkan  nilai maksimum mencapai 33. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas 

kontrol sebesar 19,35, dengan nilai minimal sebesar 6, dan nilai maksimum yang 

mencapai 48. Secara deskriptif, terdapat selisih nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih nilai rata-rata sebesar 0,65.  

Standar deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 7,03 dan 

kelas kontrol sebesar 11,65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa pada 

kedua kelas cukup bervariasi, Perbandingan standar deviasi pada kelas kontrol 

menunjukkan tingkat variabilitas lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. 

Distribusi kemampuan siswa diidentifikasi melalui klasifikasi nilai pretest yang 

merujuk pada standar hasil literasi sains dalam Tabel 4.3 untuk nilai pretest pada 

kelas eksperimen dan kontrol.  
Tabel 4.3 Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Kriteria Hasil Belajar 

No Kualifikasi Rentang Skor 

1 Sangat Baik 80,00 - 100  

2 Baik 70,00 - 79,99 

3 Cukup 60,00 - 69,99 

4 Kurang 40,00 - 59,99 

5 Sangat Kurang 0 - 39,99 

        (Masyhud, 2025) 

Berdasarkan pada tabel kriteria hasil belajar tersebut, distribusi data hasil 

literasi sains pretest pada kedua kelas disajikan pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Kualifikasi Hasil Pretest Kemampuan Literasi Sains Siswa 

  Analisis Hasil Pretest  

  Eksperimen Kontrol 

Kriteria Hasil  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0.00% 0 0.00% 

Baik 0 0.00% 0 0.00% 

Cukup 0 0.00% 0 0.00% 

Kurang 0 0.00% 1 5.88% 

Sangat Kurang 17 100.00% 16 94.12% 

Total 17 100.00% 17 100.00% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.4, menunjukkan bahwa hasil pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kemampuan awal 

peserta didik masih tergolong sangat kurang. Pada kelas eksperimen, seluruh 

peserta didik 17 peserta didik (100%) berada pada kategori sangat kurang. 

Sedangkan, Sebagian besar pada kelas kontrol berada pada kategori sangat kurang 

sejumlah 16 peserta didik (94,12%), dan 1 peserta didik (5,88%) berada pada 

kategori kurang. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa kedua 

kelompok memiliki kondisi kemampuan awal yang relatif sama. Hasil analisis data 

pretest tersebut dapat disajikan lebih ringkas menggunakan diagram dengan 

Gambar 4.1 di bawah ini. 

 

Gambar 4.1 Diagram Distribusi Data Hasil Pretest 
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4.2.2 Deskripsi Hasil Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 

a. Hasil Skor Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Tabel 4.5 Hasil Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Sintaks Komponen/Aspek 
Pertemuan 

Total Persentase Kategori 
1 2 3 

1 Persiapan Guru 12 14 15 41 91,11% Sangat Aktif 

2 Penugasan Materi 19 20 20 59 98,33% Sangat Aktif 

3 

Interaksi dan 

Pertukaran 

Informasi 

16 18 20 54 90,00% Sangat Aktif 

4 
Evaluasi 

Pemahaman 
18 20 19 57 95,00% Sangat Aktif 

5 
Penyesuaian dan 

Penutup 
14 14 15 43 95,55% Sangat Aktif 

Total 79 86 89 254   

 

Berdasarkan pada Tabel 4.5  hasil data pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen, diperoleh total skor sebesar 254 yang menunjukkan keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, yaitu dari 79 

pada pertemuan pertama, menjadi 86 pada pertemuan kedua, dan 89 pada 

pertemuan ketiga. Pada komponen penilaian, penugasan materi memperoleh skor 

tertinggi (59), diikuti evaluasi pemahaman (57) dan interaksi serta pertukaran 

informasi (54), sedangkan persiapan guru (41) dan penyesuaian serta penutup (43) 

memiliki skor lebih rendah namun tetap dalam kategori baik. Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil nilai lembar observasi 

kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen secara detail dapat disajikan pada 

Lampiran 4.10. 

b. Hasil Skor Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Tabel 4.6 Hasil Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Sintaks Komponen/Aspek 
Pertemuan 

Total Persentase Kategori 
1 2 3 

1 Pendahuluan 12 14 15 41 91,11% Sangat Aktif  

2 Kegiatan Inti 26 28 28 82 91,11% Sangat Aktif  

3 Penutup 13 15 15 43 95,55% Sangat Aktif  

Total 51 57 58 166     
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Berdasarkan Tabel 4.6 hasil data pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

kontrol, diperoleh total skor sebesar 166 yang menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, yaitu dari 51 

pada pertemuan pertama, menjadi 57 pada pertemuan kedua, dan 58 pada 

pertemuan ketiga. Komponen kegiatan inti memperoleh skor tertinggi sebesar 82, 

yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran utama berjalan dengan sangat baik, 

sedangkan komponen pendahuluan dan penutup masing-masing memperoleh skor 

41 dan 43 yang juga berada dalam kategori baik. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara konsisten dan 

menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil nilai lembar observasi 

kegiatan pembelajaran pada kelas kontol secara detail dapat disajikan pada 

Lampiran 4.10.   

4.2.3 Deskripsi Nilai Posttest 

Posttest dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe take and give pada kelas eksperimen dan pembelajaran tradisional 

pada kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan akhir siswa pada materi 

ekosistem. Hasil nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

disajikan secara lebih detail pada Lampiran 4.8 dan 4.9. Data hasil analisis statistik 

deskriptif nilai posttest disajikan pada Tabel 4.7 berikut.  
Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Posttest 

Nilai Posttest 

Kelas N Nilai Min Nilai Max Rata-Rata Standar Deviasi 

Eksperimen 17 56 94 69,82 10,54 

Kontrol 17 21 72 42,29 14,21 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui jumlah siswa pada kelas eksperimen 

adalah 17 dan jumlah siswa kelas kontrol adalah 17. Nilai posttest pada kelas 

eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 69,82, dengan nilai minimal sebesar 56, 

dan nilai maksimum mencapai 94. Sedangkan, nilai posttest pada kelas kontrol 

menghasilkan rata-rata sebesar 42,29, dengan nilai minimal sebesar 21, dan nilai 

maksimum mencapai 72. Secara deskriptif, menunjukkan selisih nilai rata-rata 
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kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar 

27,53.  

Standar deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 10,54 dan 

kelas kontrol sebesar 14,21. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa pada 

kedua kelas bervariasi, Perbandingan standar deviasi pada kelas kontrol 

menunjukkan tingkat variabilitas lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. 

Distribusi kemampuan siswa diidentifikasi melalui klasifikasi nilai pretest yang 

merujuk pada standar hasil literasi sains dalam Tabel 4.8 untuk nilai posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berikut. 
Tabel 4.8 Kualifikasi Hasil Posttest Kemampuan Literasi Sains Siswa 

  Analisis Hasil Posttest  

  Eksperimen Kontrol 

Kriteria Hasil  Frekuensi Frekuensi Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 2 11.76% 0 0.00% 

Baik 6 35.29% 2 11.76% 

Cukup 6 35.29% 0 0.00% 

Kurang 3 17.65% 5 29.41% 

Sangat Kurang 0 0.00% 10 58.82% 

Total 17 100.00% 17 100.00% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.8, menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen didominasi oleh siswa dengan kategori baik dan cukup dengan masing-

masing jumlah siswa 6 peserta didik (35,29), bahkan sejumlah 2 siswa berada pada 

kategori sangat baik (11,76%), dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori 

sangat kurang. Sebaliknya, pada kelas kontrol masih didominasi pada kategori 

sangat kurang dengan jumlah siswa 10 (58,82%) dan kurang sejumlah 5 siswa 

(29,41%), serta sejumlah 2 siswa (11,76%) mencapai kategori baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan terjadi pada 

kelas eksperimen. Hasil analisis data posttest tersebut dapat disajikan lebih ringkas 

menggunakan diagram Gambar 4.2 di bawah ini. 
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Gambar 4.2 Diagram Distribusi Data Hasil Posttest 
4.2.4 Perbandingan Pretest Dan Posttest Tiap Indikator Variabel Terikat  

a. Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator 
Tabel 4.9 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator 

Hasil Pretest 

Indikator 
Eksperimen Kontrol 

Skor Persentase Skor  Persentase 

A1 
75 44,11% 61 35,88% 

28 13,72% 53 25,98% 

A2 
51 33,33% 22 14,37% 

43 28,10% 37 24,18% 

B1 45 26,47% 27 15,88% 

B2 
6 5,88% 12 11,76% 

4 1,68% 17 7,14% 

C1 
16 11,76% 22 16,17% 

40 19,60% 54 26,47% 

C2 32 18,82% 24 14,11% 

Total 340   329   

 

Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 4.9, diperoleh total skor kelas 

eksperimen sebesar 340 dan kelas kontrol sebesar 329, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelas   seimbang meskipun kelas eksperimen sedikit lebih 

tinggi. Secara lebih rinci, kelas eksperimen cenderung unggul pada indikator A1, 

A2, B1, dan C2, yang menunjukkan penguasaan materi awal yang lebih baik pada 

beberapa aspek. Sementara itu, kelas kontrol memiliki nilai lebih tinggi pada 
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indikator B2 dan C1, meskipun persentasenya relatif rendah, terutama pada 

indikator B2. Secara keseluruhan, perbedaan capaian antara kedua kelas tidak 

terlalu mencolok, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa pada 

kedua kelas berada pada tingkat yang setara. Hasil perbandingan data pretest 

tersebut dapat disajikan lebih ringkas menggunakan diagram Gambar 4.3 di bawah 

ini.  

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Pretest Per Indikator 
b. Hasil Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator 

Tabel 4.10 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator 
Hasil Posttest 

 Indikator  
Eksperimen Kontrol 

Skor Persentase Skor  Persentase 

A1 
97 57,05% 81 47,64% 

91 44,60% 74 36,27% 

A2 
141 92,15% 127 83,00% 

132 86,27% 122 79,73% 

B1 138 81,17% 47 27,64% 

B2 
92 90,19% 78 76,47% 

105 44,11% 38 15,96% 

C1 
122 89,70% 36 26,47% 

127 62,25% 64 31,37% 

C2 142 83,52% 52 30,58% 

Total 1187   719   
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Berdasarkan hasil posttest pada Tabel 4.10, diperoleh total skor kelas 

eksperimen sebesar 1187, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 719, 

yang menunjukkan adanya perbedaan kemampuan akhir yang cukup signifikan 

antara kedua kelas. Pada setiap indikator, kelas eksperimen secara konsisten 

menunjukkan capaian yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Indikator A1 

dan A2 pada kelas eksperimen mencapai persentase sangat tinggi, sedangkan kelas 

kontrol berada pada kisaran yang lebih rendah. Hal yang sama terlihat pada 

indikator B1, B2, C1, dan C2, di mana kelas eksperimen unggul, terutama pada B1 

dan C2 yang menunjukkan selisih lebih besar dibandingkan kelas kontrol. 

Sementara itu, kelas kontrol menunjukkan peningkatan, namun masih berada di 

bawah kelas eksperimen pada hampir seluruh indikator. Secara keseluruhan, hasil 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hasil perbandingan data 

posttest tersebut dapat disajikan lebih ringkas menggunakan diagram  Gambar 4.4 

di bawah ini.  

 
Gambar 4.4 Diagram Hasil Posttest Per Indikator 
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4.3 Uji Prasyarat Analisis 

 Uji prasyarat analisis yang dilakukan meliputi: uji normalitas dan uji 

homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis 

data untuk diperoleh hasil uji normalitas dan uji homogenitas, sebagai berikut:  

4.3.1 Uji Normalitas  
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil 
Literasi 
Sains 

Pretest A (Eksperimen) .145 17 .200* .944 17 .370 

Posttest A (Eksperimen) .135 17 .200* .923 17 .169 

Pretest B (Kontrol) .150 17 .200* .907 17 .090 

Posttest B (Kontrol) .189 17 .107 .912 17 .108 

*. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.11, uji normalitas dilakukan menggunakan 

nilai pretest dan postest. Perhitungan uji normalitas tersebut menggunakan Shapiro 

Wilk yang menunjukkan hasil signifikansi pretest A (Eksperimen) 0,370 dan nilai 

posttest A (Eksperimen) 0,169 , sedangkan hasil nilai signifikansi pretest B 

(Kontrol) adalah 0,090 dan nilai posttest B (Kontrol) 0,108. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji normalitas diperoleh nilai signifikansi > 0,05 sehingga kedua kelas 

dinyatakan berdistribusi “normal”.  

4.3.2 Uji Homogenitas  
Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Pretest Based on Mean 2.247 1 32 .144 

Based on Median 2.103 1 32 .157 

Based on Median and with 
adjusted df 

2.103 1 24.701 .160 

Based on trimmed mean 2.069 1 32 .160 

Nilai Posttest Based on Mean 1.151 1 32 .291 

Based on Median .616 1 32 .438 

Based on Median and with 
adjusted df 

.616 1 28.080 .439 

Based on trimmed mean 1.054 1 32 .312 

Berdasarkan pada Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji homogenitas 

menggunakan uji levene statistic yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,144 

> 0,05 pada kelas eksperimen dan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,291 > 
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0,05 . Hal tersebut memiliki arti bahwa dari nilai pretest dan posttest antara kelas 

VA dan kelas VB menunjukkan hasil ”homogen”. 

4.4 Uji Hipotesis Penelitian   

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Literasi 
Sains 

Equal 
variances 
assumed 

1.151 .291 6.413 32 .000 27.529 4.293 18.786 36.273 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

6.413 29.513 .000 27.529 4.293 18.757 36.302 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.13, perhitungan uji-t menggunakan nilai posttest 

pada kelas eksperimen dan nilai posttest pada kelas kontrol menunjukkah hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,413 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,110 . Kemudian taraf signifikansi 5% dan df 

= 32. Hasil uji-t menunjukkan nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima.  

4.5 Uji Keefektifan Relatif 

Uji keefektifan relatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar Tingkat 

keefektifan relatif hasil literasi sains siswa yang diajar menggunakan model 

kooperatif tipe TAG dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan metode 

ceramah. Adapun perhitungan uji keefektifan relatif dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: ER =  𝑀𝑋2− 𝑀𝑋1(𝑀𝑋1+ 𝑀𝑋22 ) X 100% 
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=  49,82 − 22,94(22,94+ 49,822 )  X 100% 

= 26,8836,38 x 100% 

= 73,88%  (Keefektifan Tinggi) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan, bahwa pencapaian 

hasil literasi sains siswa pada materi ekosistem yang diajar dengan menggunakan 

model kooperatif tipe TAG menunjukkan lebih efektif sekitar 73,88% jika 

dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah dalam pencapaian hasil literasi 

sains siswa di Sekolah Dasar.  

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh model 

kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara 

umum, nilai rata-rata hasil pretest pada kelas eksperimen diperoleh sebesar (20) dan 

nilai rata-rata hasil pretest pada kelas kontrol diperoleh sebesar (19,35). Secara 

statistik, menunjukkan ada perbedaan signifikan penerapan penggunaan model 

kooperatif tipe TAG dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Secara umum, pelaksanakaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berkategori (Sangat Aktif) berdasarkan pada lembar observasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada setiap pertemuan.  

4.6.2 Perbandingan Hasil Pretest Tiap Indikator Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

Berdasarkan hasil statistik yang telah didapatkan terdapat perbedaan yang 

dapat dilihat secara spesifik pada Tabel 4.2 untuk hasil nilai pretest pada kelas 

eksperimen. Hasil pretest pada kelas eksperimen menunjukkan hasil nilai siswa 
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berada pada kategori (Sangat Kurang) dengan jumlah siswa 17 (100%), yang 

artinya seluruh siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai pretest yang kurang. 

Sedangkan hasil pretest pada kelas kontrol menunjukkan bahwa hasil dari nilai 

siswa berada pada kategori (Sangat Kurang) sejumlah 16 siswa (94,12%) , dan 

berada pada kategori (Kurang) sejumlah 1 siswa (5,88%). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan (treatment), kedua kelompok 

memiliki pemahaman literasi sains yang masih sangat rendah dan memiliki 

kemampuan yang relatif sama.  

 Secara lebih rinci, hasil pretest kelas eksperimen lebih unggul dari kelas 

kontrol pada indikator A1 dengan persentase tertinggi sebesar (44,11%) pada soal 

pertama, indikator A2 pada soal pertama sebesar (33,33%) soal kedua (28,10%), 

B1 sebesar (26,47%), dan C2 sebesar (18,82%), yang menunjukkan penguasaan 

materi awal yang lebih baik pada beberapa aspek tersebut. Sementara itu, kelas 

kontrol memiliki nilai lebih tinggi pada indikator A1 pada soal pertama dengan 

persentase sebesar (35,88%), indikator C1 soal kedua sebesar (26,47%), dan 

indikator A1 pada soal kedua sebesar (25,98%), lalu pada indikator A2 soal kedua 

(24,18%), meskipun persentase kelas eksperimen relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan kelas kontrol terutama pada indikator B2, secara keseluruhan perbedaan 

capaian antara kedua kelas tidak terlalu mencolok. 

 Sedangkan, pada indikator lainnya dengan kategori lebih rendah, hasil nilai 

pretest pada kelas eksperimen untuk indikator A1 pada soal kedua menunjukkan 

hasil persentase sebesar (13,72%), indikator B2 pada soal pertama sebesar (5,88%) 

dan soal kedua sebesar (1,68%). Kemudian pada indikator C1 pada soal pertama 

menunjukkan persentase sebesar (11,76%) dan pada soal kedua sebesar (19,60%). 

Hasil nilai pretest dengan kategori lebih rendah pada kelas kontrol ditunjukkan pada 

indikator A2 soal kedua sebesar (14,37%). Kemudian pada indikator C2 sebesar 

(14,11%), serta pada indikator B2 soal pertama sebesar (11,76%) dan soal kedua 

menunjukkan hasil (7,14%). 
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4.6.3 Perbandingan Hasil Posttest Tiap Indikator Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan hasil posttest pada kelas eksperimen bahwa 

sejumlah 2 siswa (11,76%) berada pada kategori (Sangat Baik), 6 siswa (35,29%) 

berada pada kategori (Baik), 6 siswa (35,29%) berada pada kategori (Cukup), 3 

siswa (17,65%) berada pada kategori (Kurang), dan tidak ada siswa yang berada 

pada kategori (Sangat Kurang). Sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori (Sangat Baik), 

sejumlah 2 siswa (11,76%) berada pada kategori (Baik), 0 siswa pada kategori 

(Cukup), 5 siswa (29,41%) berada pada kategori (Kurang), dan 10 siswa (58,82%) 

berada pada kategori (Sangat Kurang). Dengan demikian, berdasarkan deskripsi 

statistik tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil yang signifikan 

antara kedua kelas, yaitu pada kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan 

kualifikasi yang lebih merata dan unggul dibandingkan kelas kontrol.  Perbedaan 

yang signifikan terdapat pada saat pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan 

model kooperatif tipe TAG pada kelas eksperimen untuk melatih kemampuan 

literasi sains melalui perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen tersebut, 

sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode 

ceramah konvensional. Perbedaan pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah mendapatkan perbedaan 

hasil peningkatan nilai pada posttest. 

Kemudian, untuk hasil nilai posttest pada kelas eksperimen menunjukkan 

skor total sebesar (1.187), sementara kelas kontrol hanya mencapai skor (719) yang 

mengartikan bahwa intervensi pada kelas eksperimen memberikan dampak yang 

lebih progresif terhadap kemampuan literasi sains siswa. Peningkatan kompetensi 

pada kelas eksperimen sangat dominan ditunjukkan pada indikator A2 sebesar 

(92,15%) dan B2 (90,19%), sedangkan pada indikator tersebut berbeda dengan 

kelas kontrol yang hanya mampu mencapai persentase A2 sebesar (79,73%) dan B2 

(76,47%), serta hasil yang menunjukkan perbandingan yang lebih tinggi antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pada indikator C1 sebesar (89,70%) 

pada kelas eksperimen dan sebesar (26,47%) pada kelas kontrol, dan pada indikator 
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C2 sebesar (83,52%) dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai persentase 

sebesar (30,58%). 

Berdasarkan nilai posttest kedua kelas pada setiap indikator menunjukkan 

terdapat perbedaan nilai yang sangat signifikan pada kelas eksperimen karena 

perbedaan perlakuan (treatment) yang diterapkan selama proses pembelajaran. 

Melalui hasil data lembar observasi kegiatan pembelajaran pada Tabel 4.5 untuk 

kelas eksperimen, tingginya capaian indikator literasi sains pada kelas eksperimen 

tersebut didorong oleh sintaks pada model pembelajaran kooperatif tipe TAG yang 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

melalui tahap diskusi dan pertukaran informasi menggunakan kartu take and give 

pada masing-masing kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada 

kelas eksperimen secara konsisten dapat melatih kemampuan menganalisis, 

menginterpretasi data, serta menarik kesimpulan melalui tahap pertukaran 

informasi pada kartu take and give (menjelaskan kembali isi kartu), yang secara 

langsung berdampak pada peningkatan nilai siswa secara drastis pada indikator B1 

sebesar (81,17%), B2 pada soal kedua (44,11%), C1 (89,70%) dan C2 (83,52%). 

Hal tersebut dapat memperkuat pemahaman konsep siswa melalui kegiatan diskusi 

dan pertukaran informasi yang dilakukan antar kelompok, sehingga kegiatan saling 

bertukar informasi dalam kelompok mendorong siswa untuk lebih memahami 

materi secara mandalam (Amalia et al., 2025). Sedangkan, pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah, hasil lembar observasi kegiatan pembelajaran 

menunjukkan dominasi metode ceramah yang cenderung bersifat satu arah (teacher 

centered). Keterbatasan ruang bagi siswa untuk mempelajari fenomena secara 

mandiri berdampak pada pemahaman literasi sains siswa yang masih berada pada 

level rendah, yang terlihat pada indikator B1 yang hanya mencapai (27,64%), B2 

pada soal kedua (15,96%), C1 (26,47%), dan C2 mencapai (30,58%). Rendahnya 

keterlibatan siswa pada proses pembelajaran mengakibatkan kurangnya stimulasi 

kognitif yang cukup untuk melampaui kemampuan dasar siswa saat pretest.  

 

 

4.6.4 Perbandingan Per Indikator Hasil Posttest Pada Kelas Eksperimen 
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 Berdasarkan analisis data dari hasil posttest khususnya pada kelas 

eksperimen yang terdapat pada diagram, terdapat tiga indikator yang menunjukkan 

peningkatan tertinggi, yaitu pada indikator C2, A2, dan B1. Pada indikator C2 

mengalami jumlah peningkatan paling besar dengan skor total (142), indikator A2 

dengan skor total (141), serta pada indikator B1 dengan skor total (138). Perbedaan 

besar peningkatan pada setiap indikator menunjukkan bahwa tidak seluruh aspek 

kemampuan siswa dapat berkembang dengan tingkatan yang sama setelah 

dilakukan perlakuan melalui pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 

TAG pada kelas eksperimen. Hal tersebut dapat terjadi karena setiap indikator 

memiliki tingkat kesulitan dan tuntutan kemampuan kognitif yang berbeda. Oleh 

karena itu, beberapa indikator menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan indikator lainnya.  

 Pada Indikator C2, peningkatan hasil posttest tergolong cukup tinggi karena 

indikator tersebut secara umum berkaitan dengan kemampuan siswa yang lebih 

kompleks, seperti kemampuan siswa dalam menganalisis atau menghubungkan 

suatu konsep. Pada penerapan model kooperatif tipe TAG, siswa aktif dalam proses 

bertukar informasi melalui kartu materi dan siswa dapat menjelaskan konsep 

dengan rekan lainnya, sehingga hal tersebut dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Kemudian, pada indikator A2 

menunjukkan peningkatan yang tinggi namun tidak sebesar pada indikator C2. Pada 

indikator A2 biasanya berkaitan dengan kemampuan dasar siswa seperti mengingat 

atau mengenali suatu konsep. Melalui penerapan model kooperatif tipe TAG 

tersebut siswa lebih menekankan pada aktivitas memahami dan menjelaskan materi 

kepada temannya, peningkatan pada indikator A2 lebih menuntut pemahaman dan 

penerapan konsep siswa dibandingkan pada indikator yang bersifat dasar, sehingga 

peningkatan pada indikator A2 tidak terlalu besar karena kemampuan pada 

indikator ini kemungkinan sudah cukup baik sejak awal pembelajaran, sehingga 

jumlah peningkatannya relatif lebih kecil. Sementara itu, peningkatan pada 

indikator B1 dapat dipengaruhi oleh aktivitas diskusi dan interaksi antar siswa 

selama pembelajaran berlangsung, hal tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih 
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aktif dalam mengemukakan dan memahami ide sehingga kemampuan pada 

indikator tersebut juga ikut berkembang. 

4.6.5 Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil perbedaan nilai secara spesifik antara nilai posttest pada 

kelas eksperimen dan kontrol, secara teoritis temuan penelitian ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Slavin (2015) bahwa pembelajaran kooperatif bukan 

hanya sekedar kegiatan kelompok belajar biasa, akan tetapi meningkatkan motivasi 

siswa untuk melakukan interaksi secara terbuka dan membentuk sikap saling 

bergantung antar anggota kelompok. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

TAG, siswa membentuk struktur kerja sama yang sistematis, dan siswa mampu 

berperan aktif dalam proses belajar melalui kegiatan bertanya, menjawab, maupun 

menyampaikan pendapat, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

partisipatif dan lebih bermakna (Ainullatiffah et al., 2024). Partisipasi siswa yang 

aktif selama proses pembelajaran menjadi kunci utama dalam mempelajari dan 

menganalisis konsep-konsep sains yang bersifat kompleks, menginterpretasi data, 

serta menarik kesimpulan yang sejalan dengan indikator yang terdapat pada literasi 

sains. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kurniawati et al. (2023) bahwa penerapan model kooperatif tipe TAG dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa karena proses pertukaran informasi 

yang mampu menciptakan pembelajaran secara mendalam. Penelitian ini 

memeperkuat penelitian sebelumnya serta menambah temuan yang secara lebih 

rinci bahwa terdapat peningkatan kemampuan hasil nilai siswa khususnya yang 

sesuai dengan indikator-indikator pada kemampuan literasi sains secara 

keseluruhan dan lebih merata pada kelas eksperimen. Dengan demikian, perbedaan 

yang diperoleh pada capaian pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe TAG 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains secara signifikan pada pembelajaran 

IPA kelas V materi ekosistem. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran kooperati TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi 

ekosistem. Hasil uji T pada nilai sign (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan 

pengambilan keputusan t-test jika nilai sign < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. Selain itu, Kesimpulan penelitian ini didukung oleh peningkatan hasil dari 

nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen (69,82) dan kelas kontrol (42,29). 

Dengan demikian, pada penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan analisis uji T-

test bahwa ada perbedaan rata-rata nilai literasi sains yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan model kooperatif tipe TAG dengan kelas yang tidak 

menggunakan model kooperatif tipe TAG.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

penulis memberikan beberapa saran berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi referensi pada pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe TAG pada 

pembelajaran lainnya. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam melakukan penelitian, serta kartu TAG yang digunakan pada 

penelitian ini dapat diperbaiki dan dikembangkan agar dapat merancang kartu 

TAG menggunakan kalimat yang netral dan tidak mengarah pada jawaban kartu 

jawaban (give).
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Matriks Penelitian 

JUDUL RUMUSAN 
MASALAH 

VARIABEL 
PENELITIAN 

INDIKATOR SUMBER 
DATA 

METODE 
PENELITIAN 

HIPOTESIS 

Pengaruh 
Model 
Kooperatif 
Tipe TAG 
Terhadap 
Literasi Sains 
Siswa Kelas 
V Pada 
Materi 
Ekosistem  

Rumusan 
masalah dalam 
penelitian ini 
yaitu “apakah 
terdapat 
pengaruh 
signifikan 
penerapan 
model 
kooperatif tipe 
TAG terhadap 
literasi sains 
siswa kelas V 
pada materi 
ekosistem? 

1. Variabel 
bebas: 
Model 
Kooperatif 
Tipe TAG 

2. Variabel 
terikat: 
Kemampuan 

Literasi Sains 

Kelas V pada 

materi 

ekosistem 

1. Penerapan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

TAG. 

a. Keterlibatan 
siswa dalam 
kegiatan 
orientasi,  

b. Kemampuan 
siswa dalam 
bertukar 
informasi pada 
saat 
pelaksanaan 
model 
kooperatif tipe 
TAG 

c. Keaktifan 
siswa dalam 
diskusi,  

d. Ketuntasan 
evaluasi 

1. Data 
Primer: 
Hasil Pre-
test dan 
Post-test 
kemampua
n literasi 
sains 

2. Data 
Sekunder: 

a. Dokument
asi 

b. Wawancar
a 

c. Observer 
KBM 

 

1. Populasi dan 
sampel 

a. Subjek 
penelitian: 
Seluruh peserta 
didik kelas V di 
Desa Karang 
melok 

b. Uji homogenitas 

c. Teknik random 
sampling 

2. Jenis penelitian: 
Kuantitatif 

3. Metode penelitian: 
Quasi 
Eksperimental 

4. Desain penelitian: 
Non-Equivalent 
Control Group 

5. Metode 
Pengambilan Data:  

Terdapat 
pengaruh 
model 
kooperatif 
tipe TAG 
terhadap 
literasi sains 
siswa kelas V 
pada materi 
ekosistem. 
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2. Kemampuan 

Literasi Sains:  

1. Mengidentifikasi 

masalah/pertanyaan 

ilmiah 

2. Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

3. Menggunakan bukti 

ilmiah   

 

a. Test pre-test 
dan post-Stest 

b. Hasil Observer 
KBM 

6. Instrumen 
Pengumpulan 
Data: Soal Literasi 
Sains 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

c. Daya Pembeda 

d. Tingkat 
Kesulitan 

7. Teknik Analisis 
Data:  

a. Uji Prasyarat 
- Uji Normalitas 

- Uji Homogenitas 

b. Uji Hipotesis  
- Uji t-test 
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Lampiran 1.2 Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas VA 

Nama Guru : Sumiyati, S.Pd.,SD 

Wali Kelas : VA 

Sekolah : SDN Karangmelok 01  
No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah perencanaan 
pembelajaran sudah mengacu 
pada kurikulum merdeka? 

Ya, sudah menggunakan kurikulum 
merdeka 

 

2 Model atau metode pembelajaran 
apa yang sering digunakan oleh 
guru? 

Biasanya menggunakan model 
konvensional menggunakan metode 
ceramah, namun terkadang menggunakan 
model project base learning khususnya 
pada mata pelajaran P5 

3 Bagaimana guru memastikan 
bahwa tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar? 

Guru dan sekolah memastikan tujuan 
pembelajaran sesuai KI dan KD melalui 
kurikulum, RPP, modul ajar, serta evaluasi 
rutin untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan siswa 

4 Bagaimana strategi guru dalam 
membuka pembelajaran agar 
menarik perhatian siswa? 

Mengajak siswa bernyanyi untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 

 

5 Apakah pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan standar proses 
pembelajaran? 

Masih belum sepenuhnya mengacu pada 
pembelajaran berdasarkan standar proses, 
karena biasanya siswa masih sering merasa 
bosan saat di dalam kelas. 

6 Bagaimana kemampuan siswa 
dalam memahami materi IPA? 
Khususnya pada materi 
ekosistem? 

Siswa umumnya menerima materi melalui 
ceramah, namun kadang menggunakan 
proyektor sebagai media pembelajaran 

7 Bagaimana bentuk penilaian yang 
biasanya dilakukan guru (tes, 
proyek, portofolio, observasi, 
dsb)? 

Penilaian yang digunakan oleh guru hanya 
berupa tes tulis seperti ulangan harian, 
Sumatif Tengah Semester (STS), dan 
Sumatif Akhir Semester (SAS). 
 

8 Apakah penilaian dilakukan 
secara berkesinambungan dan 
mengukur aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan? 

Ya 

9 Apakah penilaian guru hanya 
menekankan aspek kognitif, atau 
juga mencakup penilaian lain, 
seperti kemampuan literasi siswa, 
khususnya pada mata pelajaran 
IPA?  

Ya, penilaian yang digunakan oleh guru 
hanya berdasarkan penilaian kognitif saja, 
belum pernah menggunakan penilaian 
berdasarkan kemampuan literasi sains 
siswa 

10 Apakah pda materi ekosistem 
siswa telah mencapai pemahaman 

Belum melakukan penilaian khususnya 
pada materi ekosistem 
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sesuai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dengan baik? 

 

Bondowoso, Senin 25 Agustus 2025 

Narasumber       Pewawancara 

Wali Kelas VA     Mahasiswa 

       

Sumiyati S.Pd.,SD     Elsa Alifia 

NIP. 196708242003     NIM. 220210204025 
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Lampiran 1.3 Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas VB 

Nama Guru : Sriana, S.Pd 

Wali Kelas : VB 

Sekolah : SDN Karangmelok 01 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah perencanaan pembelajaran 
sudah mengacu pada kurikulum 
merdeka? 

Ya, sudah menggunakan kurikulum 
merdeka 

 

2 Model atau metode pembelajaran apa 
yang sering digunakan oleh guru? 

Pembelajaran umumnya menggunakan 
model konvensional dengan metode 
ceramah, namun sesekali diterapkan 
model project based learning, 
khususnya pada mata pelajaran P5 

3 Bagaimana guru memastikan bahwa 
tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi inti dan kompetensi 
dasar? 

Guru memastikan tujuan pembelajaran 
selaras dengan KI dan KD melalui 
kurikulum, RPP atau modul ajar, serta 
evaluasi rutin untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhan siswa 

4 Bagaimana strategi guru dalam 
membuka pembelajaran agar menarik 
perhatian siswa? 

Mengajak siswa bernyanyi untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 

 

5 Apakah pembelajaran dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi siswa sesuai dengan 
standar proses pembelajaran? 

Proses pembelajaran belum 
sepenuhnya sesuai dengan standar 
proses, terlihat dari masih adanya 
siswa yang sering merasa bosan selama 
kegiatan belajar di kelas 

6 Bagaimana kemampuan siswa dalam 
memahami materi IPA? Khususnya 
pada materi ekosistem? 

Siswa umumnya menerima materi 
melalui metode ceramah, namun 
sesekali memanfaatkan fasilitas 
sekolah, seperti proyektor, sebagai 
media pembelajaran 

7 Bagaimana bentuk penilaian yang 
biasanya dilakukan guru (tes, proyek, 
portofolio, observasi, dsb)? 

Penilaian yang digunakan oleh guru 
hanya berupa tes tulis seperti ulangan 
harian, Sumatif Tengah Semester 
(STS), dan Sumatif Akhir Semester 
(SAS). 
 

8 Apakah penilaian dilakukan secara 
berkesinambungan dan mengukur 
aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan? 

Ya 

9 Apakah penilaian guru hanya 
menekankan aspek kognitif, atau 
juga mencakup penilaian lain, seperti 
kemampuan literasi siswa, khususnya 
pada mata pelajaran IPA? 

Ya, penilaian yang digunakan oleh 
guru hanya berdasarkan penilaian 
kognitif saja, belum pernah 
menggunakan penilaian berdasarkan 
kemampuan literasi sains siswa 
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10 Apakah pada materi ekosistem siswa 
telah mencapai pemahaman sesuai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dengan baik? 

Belum melakukan penilaian khususnya 
pada materi ekosistem 

 

Bondowoso, Senin 25 Agustus 2025 

Narasumber       Pewawancara 

Wali Kelas VB     Mahasiswa 

      

Sriana, S.Pd      Elsa Alifia 

NIP. 197803152022     NIM 220210204025 
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Lampiran 1.4 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di Kelas VA 

Petunjuk :  

1. Pengamatan dilakukan kepada guru dan siswa. 

2. Berilah tanda (√) pada hasil pengamatan sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan saat pembelajaran di kelas. 

No  

Aspek Yang Diamati 
Hasil Pengamatan 

 

Ya Tidak 

1 Guru menerapkan pembelajaran berdasarkan 
pendekatan saintifik 

√  

2 Guru menggunakan media saat menjelaskan 
materi 

 √ 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

4 Seluruh siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi 

 √ 

5 Seluruh siswa berpartisipasi aktif saat 
pembelajaran 

 √ 

6 Seluruh siswa memiliki keberanian untuk 
mengajukan pertanyaan 

 √ 

7 Guru meminta siswa untuk melakukan 
pengamatan 

√  

8 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
bertanya 

√  

9 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan membaca 
beberapa sumber bacaan 

√  

10 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengolah informasi yang didapatnya 

√  

11 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya 

√  

12 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menyimpulkan pertanyaan 

√  

13 Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 

√  

 

14 Guru memberikan tes atau kuis pada akhir 
pembelajaran 

√  
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Lampiran 1.5 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di Kelas VB 

Petunjuk :  

1. Pengamatan dilakukan kepada guru dan siswa. 

2. Berilah tanda (√) pada hasil pengamatan sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan saat pembelajaran di kelas. 

No  

Aspek Yang Diamati 
Hasil Pengamatan 

 

Ya Tidak 

1 Guru menerapkan pembelajaran berdasarkan 
pendekatan saintifik 

√  

2 Guru menggunakan media saat menjelaskan 
materi 

 √ 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √ 

4 Seluruh siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi 

 √ 

5 Seluruh siswa berpartisipasi aktif saat 
pembelajaran 

 √ 

6 Seluruh siswa memiliki keberanian untuk 
mengajukan pertanyaan 

 √ 

7 Guru meminta siswa untuk melakukan 
pengamatan 

 √ 

8 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
bertanya 

√  

9 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan membaca 
beberapa sumber bacaan 

√  

10 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengolah informasi yang didapatnya 

√  

11 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya 

√  

12 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menyimpulkan pertanyaan 

√  

13 Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 

√  

 

14 Guru memberikan tes atau kuis pada akhir 
pembelajaran 

√  
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Lampiran 1.6 Dokumentasi Wawancara & Observasi 
1. Dokumentasi wawancara dan observasi Kelas VA 

   

 

2. Dokumentasi wawancara dan observasi Kelas VB 
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Lampiran 3.1 Proses Penentuan Sampel Penelitian 

Cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel di mana unit 

yang dijadikan sampel bukan individu, melainkan kelompok atau cluster yang 

terbentuk secara alami di dalam populasi, seperti kelas, rombongan belajar, atau 

sekolah. 

1. Penentuan Populasi 

 Populasi penelitian ditetapkan terlebih dahulu, yaitu seluruh siswa kelas V 

SDN Karangmelok 01 yang berjumlah 34 siswa. Populasi ini terbagi menjadi dua 

kelompok alami, yakni kelas VA dan VB. 

2. Penetapan Cluster  

Kedua kelas (VA dan VB) diperlakukan sebagai cluster karena masing-

masing merupakan kelompok siswa yang sudah terbentuk secara alami dalam 

struktur sekolah. 

3. Uji Homogenitas 

Sebelum menentukan kelas eksperimen dan kontrol, dilakukan uji 

homogenitas terhadap data awal (seperti nilai sumatif  tengah semester) untuk 

memastikan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang relatif sama. Hasil uji 

homogenitas disajikan pada Lampiran 3.4 

4. Pemilihan cluster secara acak 

Setelah dinyatakan homogen, dilakukan pengacakan atau undian untuk 

menentukan peran masing-masing kelas. Misalnya, nama kelas ditulis pada kertas 

dan diundi secara acak: 

a. Hasil undian pertama → kelas eksperimen 

b. Hasil undian kedua → kelas kontrol 

5. Penetapan Sampel Penelitian 

Berdasarkan hasil undian, kelas IVA menjadi kelas eksperimen dan kelas 

IVB sebagai kelas kontrol, dengan seluruh siswa di masing-masing kelas dijadikan 

sampel penelitian tanpa seleksi individu. 
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Lampiran 3.2 Hasil Belajar IPAS Sumatif Tengah Semester (STS)  
DAFTAR HASIL BELAJAR IPAS 

No Nama Peserta Didik 
Kelas VA 

Nilai Nama Peserta Didik Kelas 
VB 

Nilai 

1 Ahmad Tiyar Afandi 67 Ahmad Cavin Razak 62 

2 Aisyatur Ridha 49 Ahmad Fahrul Zainuri 44 

3 Amalia Wahyuni 84 Alfiatus Sholehah 64 

4 Aprilio Farel Yansyah 53 Allif Fajri Mustofa 68 

5 Ayunda Aprilia Kidnaida 49 Amirza Asqalani Tirmizi 42 

6 Endik Gunawan 58 Faris Adi Pratama  48 

7 Kirana Ruby Azzahra 
Sumirat 

64 Fathiyah Rifda Khoiriyah 64 

8 Muhammad Fathoni Izzad 
Fuadi 

60 Janeta Kifania Inocencia 68 

9 Muhammad Koffal Al 
Shogiri 

62 Muhammad Abdul Basir 76 

10 Muhammad Noval 53 Muhammad Agha Fathom 
Asiddiqi 

80 

11 Muhammad Rezha Malik 
Ibrahim 

40 Muhammad Alfin Efendi 52 

12 Muhammad Saian Al Fadili 56 Muhammad Subairi 33 

13 Nadifatul Munawaroh 84 Rizqon Khoiril Mun’im 60 

14 Nur Diana Dwi Safira 49 Sitti Aisatul Maysaroh 44 

15 Rahmad Ramadani 47 Syarifah Murdoin Nailiya 56 

16 Sabilul Alif 78 Wulan Purnama Putri 78 

17 Yoan Farzana  49 Zairien Nobaillah 62 
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Lampiran 3.3 Rumus dan Perhitungan Analisis Data 

1.  Validitas Instrumen Tes 

Kelayakan pada soal divalidasikan pada validator dengan rumus sebagai berikut.  

Valpro = 𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 × 100 

Valpro : Validitas produk (instrumen)  
Srt : skor rill tercapai  
Smt : skor maksimal yang tercapai 
Hasil validasi produk dikonfirmasi melalui kriteria validitas produk pada tabel di 

bawah ini. 

 

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Produk 

81,00 ≤ V ≤ 100 Sangat layak 

61,00 ≤ V < 81,00 layak 

41,00 ≤ V < 61,00 Cukup layak 

21,00 ≤ V < 41,00 Kurang layak 

0,00 ≤ V < 21,00 Sangat kurang layak 

(Masyhud, 2025) 

2. Uji Reliabilitas 

Rumus Uji Reliabilitas menggunakan rumus korelasi product moment: 

   𝒓𝒙𝒚 = 𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐] [𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐] 
 𝒓𝒙𝒚 : Koefisien korelasi penilai ke-1 dan penilai ke-2 

X  : Skor instrument dari penilai ke-1 

Y  : Skor instrument dari penilai ke-2 𝑁  : Jumlah sampel 
 

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas 

0,00 – 0,79 Tidak Reliabel 
0,80 – 0,84 Reliabilitas cukup 

0,85 – 0,89 Reliabilitas tinggi 
0,90 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

(Masyhud, 2025) 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk pada SPSS versi 25 

karena metode tersebut sesuai digunakan untuk jumlah sampel ≤ 50. Data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Jika hasil 
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menunjukkan data tidak normal, maka analisis dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney U.  

4. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene Test pada skor 

pretest dan posttest melalui SPSS versi 25. Data dinyatakan homogen apabila nilai 

signifikansi > 0,05.  

5.  Uji Hipotesis 

Teknik analisis data untuk uji hipotesis menggunakan metode independent 

sample t-test. Syarat pada uji t-test yaitu jika sig < 0,05, yang artinya variabel 

tersebut berpengaruh signifikan secara parsial.  

6. Uji Keefektifan Relatif Uji keefektifan relatif menggunakan rumus sebagai berikut: ER =  𝑀𝑋2− 𝑀𝑋1(𝑀𝑋1+ 𝑀𝑋22 ) X 100% 

ER = Tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan perlakuan kelompok kontrol 𝑴𝑿𝟏 = Mean atau rerata nilai pada kelompok kontrol 𝑴𝑿𝟐 = Mean atau rerata nilai pada kelompok eksperimen 

Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif 

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan 

81,00% - 100% Keefektifan sangat tinggi 
61,00% - 80,99% Keefektifan tinggi 
41,00% - 60,99% Keefektifan sedang 

21,00% - 40,99% Keefektifan rendah 

0% - 20,99% Keefektifan sangat rendah 

(Masyhud, 2025) 
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Lampiran 3.4 Hasil Uji Homogenitas 

 

Output yang dihasilkan :  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan uji 

levene statistic yang menunjukkan significant sebesar 0,760 > 0,05. Hal tersebut 

memiliki arti bahwa dari hasil belajar IPAS antara kelas VA dan kelas VB 

menunjukkan hasil homogen. 
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Lampiran 3.5  Rancangan Soal 
Rancangan Konstruksi Soal 

Petunjuk:  
1. Alokasi waktu pengerjaan :  

• Mudah : 3 menit 

• Sedang : 4 menit 

• Sulit   : 6 menit 
Total pengerjaan : 45 Menit 

2. Jumlah Soal :  10 

 

Sub Materi 
Aspek Literasi Sains (Soal) Jumlah Soal 

A1 A2 B1 B2 C1 C2 

Memakan dan 
Dimakan 

2 2     4 

Transfer Energi 
Antarmakhluk 
Hidup 

  1 2   3 

Ekosistem yang 
Harmonis 

    2 1 3 

Jumlah 2 2 1 2 2 1 10 
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Lampiran 3.6 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Postest 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
Kelas/Fase  : V(lima)/C 

Semester  : 1 

BAB   : Harmoni Dalam Ekosistem 

Jumlah Soal  : 10 Soal 
Bentuk Soal  : Uraian 

Capaian Pembelajaran: Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik dan abiotik dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya. 
No Tujuan 

Pembelajaran (TP) 
 

Indikator 

 

Soal 
Level 

Literasi 
Sains 

Nomor 
Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Total Skor 

1 Peserta didik dapat 
mendeskripsikan 
hubungan 
antarmakhluk hidup 
yang berkaitan 
dengan makanan 
dalam bentuk rantai 
makanan 

Peserta didik dapat 
menjelaskan isu-isu 
ilmiah dalam situasi 
nyata 

Jelaskan hubungan antara produsen, 
konsumen, dan pengurai dalam sebuah 
rantai makanan di ekosistem sawah! 

A1 1 Produsen adalah 
makhluk hidup yang 
membuat 
makanannya 
sendiri (3), seperti 
tanaman padi. 
Konsumen 
memakan produsen 
(3) atau konsumen 
lain, seperti serangga 
dan katak. Pengurai 
menguraikan (4) 
sisa-sisa makhluk 

10 
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No Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

 

Indikator 

 

Soal 
Level 

Literasi 
Sains 

Nomor 
Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Total Skor 

hidup dan 
mengembalikan zat 
ke tanah sehingga 
siklus makanan 
berlangsung. 

 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi isu 
ilmiah yang terjadi 
antar populasi 

Pada ekosistem sawah, petani 
menemukan bahwa jumlah belalang 
menurun drastis setelah penggunaan 
pestisida, sementara populasi tikus 
meningkat. Menurutmu, masalah apa 
yang terjadi pada hubungan antar 
makhluk hidup di sawah itu? 

A1 2 Penggunaan pestisida 
menyebabkan 
berkurangnya 
populasi belalang 
(3) sebagai 
konsumen I, 
sehingga 
mengganggu rantai 
makanan (4) dan 
memicu 
peningkatan 
populasi tikus (5) 
akibat berkurangnya 
predator alami. 

12 

Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
peran makhluk 
hidup pada rantai 
makanan 

Peserta didik dapat 
mengklasifikasian 
peran makhluk hidup 
dan memahami 
variabel, prosedur, 
dan data yang relevan 

Pada suatu ekosistem sawah, terdapat 
padi sebagai produsen utama. Belalang 
memakan padi, katak memangsa 
belalang, ular memangsa katak, dan 
elang merupakan predator puncak. 
Beberapa waktu terakhir, petani 
menggunakan pestisida secara intensif 

A2 3 1. Padi (produsen) 
(1), belalang 
(konsumen I) (1), 
katak (konsumen 
II) (1), ular 
(konsumen III) 
(1), elang 

9 
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No Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

 

Indikator 

 

Soal 
Level 

Literasi 
Sains 

Nomor 
Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Total Skor 

untuk mengendalikan populasi belalang. 
Klasifikasikan makhluk hidup di atas 
ke dalam perannya masing-masing 
dalam rantai makanan, serta tentukan 
variabel biotik dan abiotik yang relevan 
dalam peristiwa tersebut! 

(predator 
puncak) (1).  

2. Variabel biotik: 
makhluk hidup 
(2) tersebut; 
Variabel abiotik: 
pestisida, air, 
cahaya, tanah.(2) 

Peserta didik dapat 
mendeskripsikan 
hubungan makhluk 
pada jarring-jaring 
makanan di 
ekosistem yang 
lebih besar 

Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 
makhluk hidup 
berdasarkan peran 
dalam rantai makanan 

 
Perhatikan Gambar di atas. 
Klasifikasikan makhluk hidup tersebut 
berdasarkan perannya dalam rantai 
makanan, dan tentukan variable biotik 
serta abiotic yang berpengaruh! 

A2 4 • Padi (produsen) 
(1), belalang 
(konsumen I) (1), 
katak (konsumen 
II) (1), ular 
(konsumen III) 
(1), elang 
(predator 
puncak). (1) 

• Variabel biotik: 
makhluk hidup 
(2) tersebut 

• Variabel abiotik: 
cahaya matahari, 
air, suhu, 
pestisida. (2) 

9 
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No Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

 

Indikator 

 

Soal 
Level 

Literasi 
Sains 

Nomor 
Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Total Skor 

 Peserta didik dapat 
menjelaskan 
hubungan sebab-
akibat yang terjadi 
apabila energi 
mengalir dari rumput 
ke ular 

Perhatikan jaring-jaring makanan 
sederhana berikut: 
• Rumput dimakan belalang dan ulat 
• Belalang dimakan katak 

• Ulat dimakan burung pipit 
• Katak dan burung pipit dimakan 

ular 
Bagaimana hubungan sebab-akibat  
energi mengalir dari rumput ke ular! 

B1 5 Energi dari rumput 
(produsen) (3) 
diteruskan ke 
belalang dan ulat → 
katak dan burung 
pipit → ular 
(konsumen tingkat 
atas) (3). Energi 
berkurang (4) di 
setiap tingkat trofik. 

10 

Peserta didik dapat 
menerjemahkan 
jaring-jaring 
makanan dalam 
bentuk piramida 
makanan 

Peserta didik dapat 
mengaitkan fenomena 
aliran energi antar 
tingkat trofi dengan 
teori dan konsep 
ilmiah 

Mengapa fenomena piramida makanan 
selalu berbentuk segitiga dan mengecil 
ke atas? 

B2 6 Karena semakin ke 
atas (3), jumlah 
makhluk hidup dan 
energi yang tersedia 
makin sedikit. (3) 

6 

Peserta didik dapat 
mengaitkan besar 
kecil populasi 
makhluk hidup 
berdasarkan 
piramida makanan 

Peserta didik dapat 
mengaitkan suatu 
kejadian dan 
menjelaskan 
hubungan yang 
terdapat pada 
piramida makanan 

Ketika terdapat fenomena populasi 
tikus meningkat sangat banyak, apa 
yang akan terjadi pada piramida 
makanan di sawah? 

B2 7 Bagian tengah 
piramida (konsumen 
I) meningkat (4). 
Hal ini membuat 
bagian atas (ular, 
elang) bisa 
bertambah (4) 
karena makanan 
mereka banyak (2), 
tapi produsen (padi) 

14 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



60 

 

 

 

No Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

 

Indikator 

 

Soal 
Level 

Literasi 
Sains 

Nomor 
Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Total Skor 

bisa menurun (4) 
karena dimakan 
tikus. 

3 Peserta didik 
mendeskripsikan 
peran jaring-jaring 
makanan dalam 
keseimbangan 
ekosistem 

Peserta didik dapat 
menginterpretasikan 
solusi yang dapat 
dilakukan dalam 
menjaga 
keseimbangan 
ekosistem 

Bagaimana cara kamu menjaga agar 
hewan dan tumbuhan di kebun sekolah 
tetap hidup seimbang? 

C1 8 • Tidak 
membunuh 
predator (2) 
secara berlebihan. 

• Menjaga 
produsen (2) 
(tanaman) tetap 
tersedia. 

• Tidak merusak 
habitat (2) 
makhluk hidup. 

• Memastikan 
semua tingkat 
trofik tetap ada 
(2) agar energi 
mengalir 
seimbang. 

8 

Peserta didik dapat 
mengaitkan 
fenomena yang 
terjadi pada suatu 
ekosistem dengan 

Peserta didik dapat 
menginterpretasikan 
bukti ilmiah dan 
menafsirkan data pada 
jaring-jaring makanan 

Rumput → Belalang → Katak → Ular 
Rumput → Ulat → Burung → Ular 
Apabila katak punah, Jelaskan dampak 
pada belalang, ulat, dan ular! 

C1 9 Belalang bertambah 
(4)  karena 
predatornya (katak) 
berkurang. Ulat 
mungkin tetap sama 
(4)  jika burung tetap 

12 
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No Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

 

Indikator 

 

Soal 
Level 

Literasi 
Sains 

Nomor 
Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Total Skor 

jaring-jaring 
makanan 

ada. Ular 
kekurangan 
makanan (4) karena 
katak tidak ada, 
sehingga 
keseimbangan 
terganggu. 

Peserta didik dapat 
memahami manusia 
dalam menjaga 
keseimbangan 
ekosistem 

Peserta didik dapat 
mengambil Keputusan 
berdasarkan bukti dan 
memberikan Solusi 
untuk menjaga 
keseimbangan 
ekosistem 

Keputusan apa yang bisa dilakukan 
sebagai manusia agar kegiatan yang 
dilakukan sehari-hari tidak merusak 
keseimbangan ekosistem?  

C2 10 • Tidak 
membuang 
sampah (2) 
sembarangan. 

• Menjaga habitat 
(2)  hewan dan 
tumbuhan. 

• Tidak 
menangkap atau 
menebang (2) 
berlebihan. 

• Menanam pohon. 
(2) 

• Membersihkan 
lingkungan. (2) 

10 
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Lampiran 3.7 Instrument Tes Kemampuan Literasi Sains 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Petunjuk Umum: 

1. Isi identitas anda ke dalam lembar jawaban. 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tSepat. 

3. Durasi waktu pengerjaan soal selama 45 menit. 

4. Jumlah soal sebanyal 10 butir uraian. 

5. Tuliskan jawaban anda dengan tulisan yang jelas. 

6. Periksa kembali hasil jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru. 

 

Essay 

1. Jelaskan hubungan antara produsen, konsumen, dan pengurai dalam sebuah 

rantai makanan di ekosistem sawah! 

2. Pada ekosistem sawah, petani menemukan bahwa jumlah belalang menurun 

drastis setelah penggunaan pestisida, sementara populasi tikus meningkat. 

Menurutmu, masalah apa yang terjadi pada hubungan antar makhluk hidup di 

sawah itu? 

3. Pada suatu ekosistem sawah, terdapat padi sebagai produsen utama. Belalang 

memakan padi, katak memangsa belalang, ular memangsa katak, dan elang 

merupakan predator puncak. Beberapa waktu terakhir, petani menggunakan 

pestisida secara intensif untuk mengendalikan populasi belalang. 

Klasifikasikan makhluk hidup di atas ke dalam perannya masing-masing dalam 

rantai makanan, serta tentukan variabel biotik dan abiotik yang relevan dalam 

peristiwa tersebut! 
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4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Klasifikasikan makhluk hidup tersebut berdasarkan perannya dalam rantai 

makanan, dan tentukan variabel biotik serta abiotik yang berpengaruh! 

5. Perhatikan jaring-jaring makanan sederhana berikut: 

• Rumput dimakan belalang dan ulat 

• Belalang dimakan katak 

• Ulat dimakan burung pipit 

• Katak dan burung pipit dimakan ular 

Bagaimana hubungan sebab-akibat  energi mengalir dari rumput ke ular! 

6. Mengapa fenomena piramida makanan selalu berbentuk segitiga dan mengecil 

ke atas? 

7. Ketika terdapat fenomena populasi tikus meningkat sangat banyak, apa yang 

akan terjadi pada piramida makanan di sawah? 

8. Bagaimana cara kamu menjaga agar hewan dan tumbuhan di kebun sekolah 

tetap hidup seimbang? 

9. Rumput → Belalang → Katak → Ular 

Rumput → Ulat → Burung → Ular 

Apabila katak punah, Interpretasikan dampak pada belalang, ulat, dan ular! 

10. Keputusan apa yang bisa dilakukan sebagai manusia agar kegiatan yang 

dilakukan sehari-hari tidak merusak keseimbangan ekosistem? 
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Lampiran 3.8 Modul Pembelajaran Kelas Eksperimen 

INFORMASI UMUM 

1. Identitas Sekolah 

Nama Penyusun Elsa Alifia 

Nama Sekolah  UPTD SPF SD Negeri Karangmelok 01 

Alokasi Waktu 3 x 70  

Mata Pelajaran IPAS 

Domain/Topik Harmoni Dalam Ekosistem 

Sub materi Memakan dan Dimakan 

Kelas/ Semester V/ I 

Fase  C 

2. Kompetensi dan Capaian Pembelajaran 

Materi Pokok Rantai makanan dan jaring-jaring makanan 

Capaian Pembelajaran Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan 
saling ketergantungan antar komponen biotik-
abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu 
ekosistem di lingkungan sekitarnya. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

Dimensi Profil Lulusan  a. Penalaran Kritis 

b. Kolaborasi 
c. Kemandirian 

d. Komunikasi 
4. Sarana, Alat dan Bahan, Materi/ Sumber Belajar, Media Pembelajaran, 

Alat Pembelajaran, Lingkungan Belajar, dan Target Peserta Didik 

Sarana dan Prasarana Sumber Belajar: 
1. (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam Sosial untuk 
Sekolah Dasar Kelas V, Penulis: Tim Amalia 
Fitri Ghaniem dan Internet) 

2. Bahan ajar 
3. LKPD 

Media Pembelajaran:  
1. PowerPoint (PPT) 
2. Kartu Take and Give 

Alat Pembelajaran: 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 

3. Laptop, LCD dan Proyektor 
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Lingkungan Belajar: 
Ruang Kelas 

Target Peserta didik Peserta didik Reguler Kelas 5 

5. Ketersediaan Materi, Asesmen, Unit Kegiatan, Pendekatan, Model 

Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran 

Ketersediaan Materi a. Pengayaan untuk siswa 

b. Alternatif pembelajaran, metode pembelajaran, 

atau pemahaman materi oleh siswa 

Asesmen a. Asesmen individu dan kelompok 

b. Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik 

Unit Kegiatan Kelompok 

Pendekatan Konstruktivisme Sosial  

Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give 

(Cooperative Learning) 

Metode Pembelajaran Ceramah, diskusi interaktif, tanya jawab, 

penugasan, dan presentasi. 

KOMPETENSI INTI 

1. Kata kunci, Tujuan Pembelajaran, Pemahaman Bermakna, Pertanyaan 

Pemantik 

Kata Kunci a. Rantai makanan 

b. Produsen 

c. Konsumen 

d. Dekomposer 
e. Predator 
f. Humus 

g. Organisme 

h. Lamun 

i. Transfer 
j. Kompos 

k. Komposter 
Tujuan Pembelajaran 1. Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jarring-

jaring makanan. 

2. Mendeskripsikan proses transformasi 

antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



66 

 

 

 

3. Mendeskripsikan bagaimana transformasi 

energi dalam suatu ekosistem berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan alam. 

Pemahaman Bermakna  Keterampilan yang Dilatih 

Membaca, melakukan observasi, mengidentifikasi, 
menulis, kerja sama dalam aktivitas berkelompok, 
menganalisis, memecahkan masalah, menggambar, 
daya abstraksi, dan berkomunikasi. 

Pertanyaan Pemantik 1. Mengapa tumbuhan, hewan, dan manusia bisa 

saling bergantung satu sama lain? 

2. Bisakah suatu makhluk hidup bertahan tanpa 

makhluk hidup lainnya di sekitarnya? 

3. Mengapa dalam ekosistem terdapat istilah 

“rantai makanan”? 

4. Darimana asal energi yang digunakan oleh 

makhluk hidup untuk bertahan hidup? 

5. Bagaimana peran tumbuhan dan hewan sebagai 

makhluk hidup untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem alam? 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 Menit) 
Sintaks 1. Persiapan Guru  
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar kepada peserta 

didik. 
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
c. Guru meminta salah satu peserta didik mempimpin doa. 
d. Guru meminta peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Satu Nusa Satu 

Bangsa.  
e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
g. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada siswa:  

1. Mengapa tumbuhan, hewan, dan manusia bisa saling bergantung satu 
sama lain? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

2. Bisakah suatu makhluk hidup bertahan tanpa makhluk hidup lainnya di 
sekitarnya? 

3. Mengapa dalam ekosistem terdapat istilah “rantai makanan”? 

4. Darimana asal energi yang digunakan oleh makhluk hidup untuk 
bertahan hidup? 

5. Bagaimana peran tumbuhan dan hewan sebagai makhluk hidup untuk 
menjaga keseimbangan ekosistem alam? 

h. Guru memberikan pernyataan dan contoh pada permasalahan kontekstual 
yang akan dipecahkan mengenai materi yang akan dipelajari. 

i. Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran Memakan dan 
Dimakan yang akan dipelajari siswa sebagai media pembelajaran 

j. Guru menciptakan suasana kelas agar kondusif untuk interaksi siswa, 
seperti: mengatur posisi tempat duduk agar mudah berdiskusi dan bertukar 
informasi. 

k. Guru memberikan penjelasan terkait materi Memakan dan Dimakan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.   

KEGIATAN INTI (45 Menit) 
Sintaks 2. Penugasan Materi 
l. Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok secara acak. 
m. Setiap kelompok siswa diberikan satu kartu secara acak yang berisi sub 

materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan pemahaman awal 
siswa terhadap materi tersebut. 

Sintaks 3. Interaksi dan Pertukaran Informasi 
n. Guru memberikan intruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk bertukar informasi mengenai materi yang ada di kartu 
mereka (take and give). 

o. Setiap kelompok siswa mencatat hasil pasangan pada kartu yang mereka 
peroleh sebagai bagian dari proses pembelajaran dan evaluasi. 

p. Proses pertukaran informasi antara kelompok siswa berlangsung sehingga 
siswa saling memberi dan menerima materi yang dipelajari. 

q. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempersentasikan hasil temuan kartu yang telah mereka dapatkan. 

Sintaks 4. Evaluasi Pemahaman 

r. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-
masing peserta didik. 

s. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 

t. Peserta didik menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugasnya. 

u. Peserta didik diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan tugasnya 
sesuai dengan arahan yang diberikan. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

v. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan didiskusikan.  

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
Sintaks 5. Penyesuaian dan Penutup 

w. Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan refleksi bersama 
siswa untuk memperkuat pemahaman dan merefleksikan proses pembelajaran 
yang telah berlangsung.  

x. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 
pendapat atau pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 

y. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa. (Religius) 
z. Guru mengucapkan salam penutup. (Communication) 

 

PERTEMUAN 2 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 Menit) 
Sintaks 1. Persiapan Guru  
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar kepada peserta 

didik. 
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
c. Guru meminta salah satu peserta didik mempimpin doa. 
d. Guru meminta peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Ampar-ampar 

pisang. 
e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
g. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada siswa:  

1. Apa yang kalian ketahui tentang transfer energi? 

2. Apakah kalian tahu transfer energi dapat terjadi pada seluruh makhluk 
hidup? 

3. Bagaimana transfer energi terjadi pada suatu ekosistem?  
4. Apa peran tumbuhan dalam proses transfer energi di suatu ekosistem? 

h. Guru memberikan pernyataan dan contoh pada permasalahan kontekstual 
yang akan dipecahkan mengenai materi yang akan dipelajari. 

i. Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran piramida makanan 
dan transfer energi antarmakhluk hidup yang akan dipelajari siswa sebagai 
media pembelajaran. 

j. Guru menciptakan suasana kelas agar kondusif untuk interaksi siswa, 
seperti: mengatur posisi tempat duduk agar mudah berdiskusi dan bertukar 
informasi. 

k. Guru memberikan penjelasan terkait materi piramida makanan dan transfer 
energi antarmakhluk hidup sesuai dengan tujuan pembelajaran.   
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KEGIATAN INTI (45 Menit) 
Sintaks 2. Penugasan Materi 
l. Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok secara acak. 
m. Setiap kelompok siswa diberikan satu kartu secara acak yang berisi sub 

materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan pemahaman awal 
siswa terhadap materi tersebut. 

Sintaks 3. Interaksi dan Pertukaran Informasi 
n. Guru memberikan intruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk bertukar informasi mengenai materi yang ada di kartu 
mereka (take and give).  

o. Setiap kelompok siswa mencatat hasil pasangan pada kartu yang mereka 
peroleh sebagai bagian dari proses pembelajaran dan evaluasi. 

p. Proses pertukaran informasi antara kelompok siswa berlangsung sehingga 
siswa saling memberi dan menerima materi yang dipelajari. 

q. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil temuan kartu yang telah mereka dapatkan   

Sintaks 4. Evaluasi Pemahaman 

r. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-
masing peserta didik. 

s. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 

t. Peserta didik menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugasnya. 

u. Peserta didik diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan tugasnya 
sesuai dengan arahan yang diberikan. 

v. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan didiskusikan.  

 

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
Sintaks 5. Penyesuaian dan Penutup 

w. Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan refleksi bersama 
siswa untuk memperkuat pemahaman dan merefleksikan proses 
pembelajaran yang telah berlangsung. 

x. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 
pendapat atau pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 

y. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa. (Religius) 
z. Guru mengucapkan salam penutup. (Communication) 
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PERTEMUAN 3 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 Menit) 
Sintaks 1. Persiapan Guru  
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar kepada peserta 

didik. 
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
c. Guru meminta salah satu peserta didik mempimpin doa. 
d. Guru meminta peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Padamu 

Negeri. 
e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
g. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada siswa:  

1. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan keseimbangan ekosistem?  
2. Apa peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem? 

h. Guru memberikan pernyataan dan contoh pada permasalahan kontekstual 
yang akan dipecahkan mengenai materi yang akan dipelajari. 

i. Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran hubungan jaring-
jaring makanan dalam keseimbangan ekosistem dan peran manusia dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem yang akan dipelajari siswa sebagai media 
pembelajaran 

j. Guru menciptakan suasana kelas agar kondusif untuk interaksi siswa, 
seperti: mengatur posisi tempat duduk agar mudah berdiskusi dan bertukar 
informasi. 

k. Guru memberikan penjelasan terkait materi hubungan jaring-jaring makanan 
dengan keseimbangan ekosistem dan peran manusia dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem sesuai dengan tujuan pembelajaran.   

KEGIATAN INTI (45 Menit) 
Sintaks 2. Penugasan Materi 
l. Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok secara acak. 
m. Setiap kelompok siswa diberikan satu kartu secara acak yang berisi sub 

materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan pemahaman awal 
siswa terhadap materi tersebut. 

Sintaks 3. Interaksi dan Pertukaran Informasi 
n. Guru memberikan intruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk bertukar informasi mengenai materi yang ada di kartu 
mereka (take and give). 

o. Setiap kelompok siswa mencatat hasil pasangan pada kartu yang mereka 
peroleh sebagai bagian dari proses pembelajaran dan evaluasi. 

p. Proses pertukaran informasi antara kelompok siswa berlangsung sehingga 
siswa saling memberi dan menerima materi yang dipelajari. 
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q. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempersentasikan hasil temuan kartu yang telah mereka dapatkan 

Sintaks 4. Evaluasi Pemahaman 

r. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-
masing peserta didik. 

s. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 

t. Peserta didik menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugasnya. 

u. Peserta didik diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan tugasnya 
sesuai dengan arahan yang diberikan. 

v. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan didiskusikan.  

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
Sintaks 5. Penyesuaian dan Penutup 

w. Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan refleksi bersama 
siswa untuk memperkuat pemahaman dan merefleksikan proses 
pembelajaran yang telah berlangsung. 

x. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 
pendapat atau pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 

y. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa. (Religius) 
z. Guru mengucapkan salam penutup. (Communication) 

 

LAMPIRAN  

1. Bahan Ajar 
2. Media Pembelajaran 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
4. Asesmen/Penilaian 

5. Lembar Jawaban Essay 
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1. BAHAN AJAR 
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2. MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Power Point (PPT) 
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b. Kartu Take and Give 

PERTEMUAN 1 
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PERTEMUAN 2 
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PERTEMUAN 3 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

PERTEMUAN 1 
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PERTEMUAN 2 
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PERTEMUAN 3 
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Lembar Jawaban Essay 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



86 

 

 

 

Lampiran 3.9 Modul Pembelajaran Kelas Kontrol 

INFORMASI UMUM 

1. Identitas Sekolah 

Nama Penyusun Elsa Alifia 

Nama Sekolah  UPTD SPF SD Negeri Karangmelok 01 

Alokasi Waktu 2 JP 

Mata Pelajaran IPAS 

Domain/Topik Harmoni Dalam Ekosistem 

Sub materi Memakan dan Dimakan 

Kelas/ Semester V/ I 

Fase  C 

2. Kompetensi dan Capaian Pembelajaran 

Materi Pokok Rantai makanan dan jaring-jaring makanan 

Capaian Pembelajaran Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan 
saling ketergantungan antar komponen biotik-
abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu 
ekosistem di lingkungan sekitarnya. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Lulusan a. Penalaran Kritis 

b. Kolaborasi 
c. Kemandirian 

d. Komunikasi 
4. Sarana, Alat dan Bahan, Materi/ Sumber Belajar, Media Pembelajaran, 

Alat Pembelajaran, Lingkungan Belajar, dan Target Peserta Didik 

Sarana dan Prasarana Sumber Belajar: 

1. (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam Sosial untuk 

Sekolah Dasar Kelas V, Penulis: Tim Amalia 

Fitri Ghaniem dan Internet) 

2. Bahan ajar 

3. LKPD 

Alat Pembelajaran:  
4. Papan tulis 
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5. Alat tulis 

Lingkungan Belajar: 
Ruang Kelas 

Target Peserta didik Peserta didik Reguler Kelas 5 

5. Ketersediaan Materi, Asesmen, Unit Kegiatan, Pendekatan, Model 
Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran 

Ketersediaan Materi a. Pengayaan untuk siswa 

b. Alternatif pembelajaran, metode pembelajaran, 

atau pemahaman materi oleh siswa 

Asesmen c. Asesmen individu 

d. Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik 

Unit Kegiatan Individu 

Metode Pembelajaran Ceramah 

 

KOMPETENSI INTI 

2. Kata kunci, Tujuan Pembelajaran, Pemahaman Bermakna, Pertanyaan 
Pemantik 

Kata Kunci a. Rantai makanan 

b. Produsen 

c. Konsumen 

d. Dekomposer 
e. Predator 
f. Humus 

g. Organisme 

h. Lamun 

i. Transfer 
j. Kompos 

k. Komposter 
Tujuan Pembelajaran 1. Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-

jaring makanan. 

2. Mendeskripsikan proses transformasi 

antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem. 
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3. Mendeskripsikan bagaimana transformasi 

energi dalam suatu ekosistem berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan alam. 

Pemahaman Bermakna  1. Orang utan adalah salah satu hewan asli 

Indonesia yang hidup di hutan Kalimantan. 

Orang utan menjadi salah satu organisme yang 

menjadi penyeimbang ekosistem. 

2. Setelah memahami pembahasan di atas peserta 

didik mampu menganalisis hubungan antar 

makhluk hidup pada suatu ekosistem dalam 

bentuk jarring-jaring makanan serta 

mendeskripsikan transformasi energi suatu 

ekosistem berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan alam. 

Pertanyaan Pemantik 1. Apakah yang dimaksud dengan rantai makanan? 

2. Mengapa tanaman hijau berperan sebagai 

produsen? 

3. Bagaimana ekosistem dapat dikatakan 

seimbang? 

4. Sebutkan dua faktor yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem! 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 menit) 
a. Mengkondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik. 
b. Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama. 
c. Menyampaikan informasi tentang materi  memakan dan dimakan. 
d. Menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilakukan. 
e. Mengawali pembelajaran dengan tanya jawab. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN INTI (45 menit) 
f. Sebelum peserta didik menerima materi, guru mulai bertanya dengan 

menggunakan pertanyaan pemantik. 
g. Guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. 
h. Guru memberikan apresiasi kepada semua peserta didik yang berani 

menjawab dan melanjutkan memberi pertanyaan pemantik. 
i. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang pengertian 

rantai makanan, kemudian peserta didik dapat menjelaskan posisi organisme 
dengan perannya masing-masing, seperti produsen, konsumen, dan pengurai 
atau dekomposer. 

j. Peserta didik dapat menuliskan jawaban dari diskusi mengenai peran rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan terhadap keseimbangan ekosistem. 

k. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan temuan jawaban mereka. 

l. Guru mengapresiasi jawaban peserta didik dan memberikan kesempatan lagi 
jika ada jawaban yang berbeda. 

m. Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan kepada 
jawaban-jawaban peserta diidk yang telah dipresentasikan. 

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
n. Meyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan. 
o. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat belajar. 
p. Menutup pembelajaran dengan doa. 

 

PERTEMUAN 2 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 menit) 
a. Mengondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik. 
b. Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta diidk untuk 

berdoa bersama. 
c. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari. 
d. Menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilakukan. 
e. Mengawali pembelajaran dengan tanya jawab. 

KEGIATAN INTI (45 menit) 
f. Sebelum peserta didik berdiskusi, guru mulai bertanya dengan menggunakan 

pertanyaan pemantik. 
g. Guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. 
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h. Guru memberikan apresiasi kepada semua peserta didik yang berani 
menjawab dan melanjutkan memberi pertanyaan pemantik. 

i. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang pengertian 
piramida makanan kemudian peserta didik mampu menjelaskan bagaimana 
proses transfer energi antarmakhluk hidup terjadi. 

j. Peserta didik dapat menuliskan jawaban dari diskusi mengenai materi yang 
telah diajarkan. 

k. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan temuan jawaban mereka. 

l. Guru mengapresiasi jawaban peserta didik dan memberikan kesempatan lagi 
jika ada jawaban yang berbeda. 

m. Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan kepada 
jawaban-jawaban peserta diidk yang telah dipresentasikan. 

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
n. Meyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan. 
o. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat belajar. 
p. Menutup pembelajaran dengan doa. 

 

PERTEMUAN 3 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 menit) 
a. Mengkondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik. 
b. Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama. 
c. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari. 
d. Menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilakukan. 
e. Mengawali pembelajaran dengan tanya jawab. 

KEGIATAN INTI (45 menit) 
f. Sebelum peserta didik berdiskusi, guru mulai bertanya dengan menggunakan 

pertanyaan pemantik. 
g. Guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. 
h. Guru memberikan apresiasi kepada semua peserta didik yang berani 

menjawab dan melanjutkan memberi pertanyaan pemantik. 
i. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang hubungan 

jaring-jaring makanan dengan keseimbangan ekosistem serta peran manusia 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang harmonis. 

j. Peserta didik dapat menuliskan jawaban dari diskusi tentang hubungan 
jaring-jaring makanan dengan keseimbangan ekosistem serta peran manusia 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang harmonis. 
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k. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan temuan jawaban mereka. 

l. Guru mengapresiasi awaban peserta didik dan memberikan kesempatan lagi 
jika ada jawaban yang berbeda. 

m. Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan kepada 
jawaban-jawaban peserta diidk yang telah dipresentasikan. 

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 
n. Meyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan. 
o. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat belajar. 
p. Menutup pembelajaran dengan doa. 

 

LAMPIRAN  

1. Bahan Ajar 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
3. Asesmen/Penilaian 

4. Lembar Jawaban Essay 
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1. BAHAN AJAR 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

PERTEMUAN 1 
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PERTEMUAN 2 
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PERTEMUAN 3 
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Lembar Jawaban Essay 
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Lampiran 4.1 Hasil Uji Validasi Ahli 
4.1.1 Hasil Uji Validasi Ahli 

 

4.1.2 Hasil Uji Validasi Praktisi 
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Lampiran 4.2 Hasil Perhitungan Uji Validasi Ahli  

No Pernyataan Skor Validator 1 Skor Validator 2 Total Nilai Skala 1-100 

1 4 5 9 90 

2 5 4 9 90 

3 4 5 9 90 

4 5 4 9 90 

5 4 5 9 90 

6 4 4 8 80 

7 5 5 10 100 

8 4 4 8 80 

9 4 4 8 80 

10 4 4 8 80 

11 5 5 10 100 

12 4 4 8 80 

13 4 4 8 80 

JUMLAH 56 57 113 1130 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



103 

 

 

 

Lampiran 4.3 Hasil Uji Validasi Empirik 

4.3.1 Hasil Uji Validasi Empirik Penilai Ke-1  

No Nama 
Skor Butir-Butir Instrumen 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adinda Friday Wahyu Kumala 5 0 7 0 3 3 0 2 4 2 26 

2 Ahmad Dimas 0 0 0 0 3 3 0 2 0 0 8 

3 Ahmad Maulna Arifin 0 0 0 0 3 0 4 2 0 4 9 

4 Aleanur Farisa Orlien 10 3 5 2 0 3 6 4 8 6 41 

5 Alif Khairy Rahman 0 0 5 0 3 0 0 0 0 2 8 

6 Arzhaka Virendra Roby 10 12 5 5 0 3 4 4 4 4 47 

7 I Bagus Wira Yadnya 10 12 5 5 0 3 0 2 0 2 37 

8 Intan Maulidhatuz Zahro 10 3 5 5 0 3 4 2 8 6 40 

9 Lavina Roselani Hilwa 5 0 7 0 6 3 4 2 0 4 27 

10 Muhammad Deby Maulana 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 5 

11 Nadya Maulida Husna 10 3 5 0 3 3 6 2 8 4 40 

12 Nagita Azzahro 5 3 7 0 3 0 4 2 0 4 24 

13 Zahira Gava Putri 5 0 7 0 6 3 0 2 0 2 23 

14 Zalifatul Mayassaroh 5 3 0 0 6 0 0 2 0 4 16 

Jumlah 75 39 58 17 39 27 32 30 32 44 351 

 n-2  12           

 r-tabel 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576  

 r hitung 0.973 0.664 0.586 0.700 -0.544 0.685 0.593 0.622 0.722 0.639  

 KRITERIA Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid  
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4.3.2  Hasil Uji Validasi Empirik Penilai Ke-2 

No Nama 
Skor Butir-Butir Instrumen 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adinda Friday Wahyu Kumala 5 0 5 0 3 2 0 2 0 2 19 

2 Ahmad Dimas 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 5 

3 Ahmad Maulna Arifin 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 5 

4 Aleanur Farisa Orlien 10 3 5 2 0 0 4 4 2 0 30 

5 Alif Khairy Rahman 0 0 5 0 3 0 0 0 0 2 10 

6 Arzhaka Virendra Roby 10 10 5 5 0 2 0 4 0 4 40 

7 I Bagus Wira Yadnya 10 10 5 5 0 2 6 10 2 4 54 

8 Intan Maulidhatuz Zahro 10 3 5 0 0 0 0 2 0 2 22 

9 Lavina Roselani Hilwa 5 0 7 0 6 2 2 2 4 2 30 

10 Muhammad Deby Maulana 0 0 0 0 3 0 0 6 0 0 9 

11 Nadya Maulida Husna 5 3 5 0 3 2 0 2 4 2 26 

12 Nagita Azzahro 5 3 6 0 3 0 0 2 0 4 23 

13 Zahira Gava Putri 5 0 5 0 6 2 0 2 6 2 28 

14 Zalifatul Mayassaroh 5 3 0 0 6 0 0 2 0 2 18 

Jumlah 70 35 53 12 39 12 12 42 18 26 319 

 n-2  12           

 r-tabel 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576  

 r hitung 0.838 0.806 0.629 0.786 -0.363 0.659 0.690 0.617 0.417 0.698  

 KRITERIA Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid  
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Lampiran 4.4 Perhitungan Uji Reliabilitas “Double Scorer” 

No 
No. 

Induk 
Nama Siswa 

Uraian 

Total 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY Nomor Soal 

Penilai 1 (X) Penilai 2 (Y) 

1 1004 A. F. W. K 19 19 38 361 361 361 

2 1021 A. D 5 5 10 25 25 25 

3 1023 A. M. A 5 5 10 25 25 25 

4 1015 A. F. O 30 30 60 900 900 900 

5 1008 A. K. R 8 10 18 64 100 80 

6 1010 A. V. R 47 40 87 2209 1600 1880 

7 1011 I. W. Y 37 54 91 1369 2916 1998 

8 1017 I. M. Z 40 22 62 1600 484 880 

9 1006 L. R. H 27 30 57 729 900 810 

10 1009 M. D. M 5 9 14 25 81 45 

11 1019 N. M. H 40 26 66 1600 676 1040 

12 1013 N. A 24 23 47 576 529 552 

13 1018 Z. G. P 23 28 51 529 784 644 

14 1016 Z. M 16 18 34 256 324 288 

JUMLAH 326 319 645 10268 9705 9528 

 

Rumus korelasi yang digunakan yaitu menggunakan rumus product moment 

sebagai berikut: 𝑟𝑥𝑦 = 𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 
= 14(9528) − (326)(319)√[14(10268) − 3262] [14(9705) − 3192] = 133392 − 103994√(143752 − 106276) (135870 − 101761) 

= 29398√37476 × 34109 

= 29398√1.278.268.884 

= 2939835752,886 = 0,82  (Reliabilitas cukup) 
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Lampiran 4.5 Hasil Uji Validasi Lembar Observasi Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 

4.5.1 Lembar Hasil Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Eksperimen 
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4.5.2 Hasil Analisis Data Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Eksperimen 

No Pernyataan Skor Validator 1 Skor Validator 2 Total Nilai Skala (1-100) 

 
1 5 5 10 100  

2 4 5 9 90  

3 4 4 8 80  

4 5 5 10 100  

JUMLAH 18 19 37 370  

 

4.5.3 Hasil Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Kontrol 
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4.5.4 Hasil Analisis Data Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Kontrol 

No Pernyataan Skor Validator 1 Skor Validator 2 Total Nilai Skala (1-100) 

 
1 5 4 9 90  

2 5 5 10 100  

3 4 5 9 90  

4 5 4 9 90  

JUMLAH 19 18 37 370  
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Lampiran 4.6 Hasil Nilai Pre-test Kelas Eksperimen  

No Nama 

Skor tiap soal  

Total  A1 A2 B1 B2 C1 C2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Tiyar Afandi 5 3 5 5 3 0 0 2 4 2 29 

2 Aisyatur Ridha 0 0 3 3 3 0 0 2 0 2 13 

3 Amalia Wahyuni 0 0 6 0 6 0 4 2 0 0 18 

4 Aprilio Farel Yansyah 5 0 3 0 0 0 0 0 0 2 10 

5 Ayunda Aprilia Kidnaida 10 0 0 0 3 0 0 0 4 2 19 

6 Endik Gunawan 0 3 3 5 0 0 0 0 4 0 15 

7 Kirana Ruby Azzahra Sumirat 10 8 5 4 0 0 0 0 4 2 33 

8 Muhammad Fathoni Izzad F 5 3 2 2 6 6 0 2 0 2 28 

9 Muhammad Koffal Al Shogiri 5 8 0 3 0 0 0 0 4 2 22 

10 Muhammad Noval 5 0 3 0 0 0 0 0 0 2 10 

11 Muhammad Rezha Malik I 5 3 5 5 3 0 0 2 4 2 29 

12 Muhammad Saian Al Fadili 10 0 2 2 3 0 0 0 8 2 27 

13 Nadifatul Munawaroh 0 0 5 4 3 0 0 2 0 2 16 

14 Nur Diana Dwi Safira 0 0 5 5 3 0 0 2 0 2 17 

15 Rahmad Ramadani 0 0 4 5 3 0 0 0 0 2 14 

16 Sabilul Alif 5 0 0 0 6 0 0 2 4 4 21 

17 Yoan Farzana  10 0 0 0 3 0 0 0 4 2 19 

Jumlah  75 28 51 43 45 6 4 16 40 32 340 
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Lampiran 4.7 Hasil Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

No Nama 

Skor tiap soal  

Total  A1 A2 B1 B2 C1 C2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Cavin Razak 10 0 0 0 3 0 0 2 4 2 21 

2 Ahmad Fahrul Zainuri 5 5 0 2 3 0 0 2 0 2 19 

3 Alfiatus Sholehah 0 5 0 2 0 3 0 2 4 2 18 

4 Allif Fajri Mustofa 0 0 0 0 0 0 3 0 2 2 7 

5 Amirza Asqalani Tirmizi 0 0 0 2 0 0 0 2 4 2 10 

6 Faris Adi Pratama  3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

7 Fathiyah Rifda Khoiriyah 5 8 4 5 3 3 6 4 8 2 48 

8 Janeta Kifania Inocencia 5 8 2 2 3 3 0 4 4 2 33 

9 Muhammad Abdul Basir 3 0 3 0 0 0 0 0 0 2 8 

10 Muhammad Agha Fathom A 5 4 2 2 3 0 0 0 4 0 20 

11 Muhammad Alfin Efendi 5 0 0 0 0 0 0 2 2 0 9 

12 Muhammad Subairi 5 7 0 4 0 0 0 0 0 0 16 

13 Rizqon Khoiril Mun’im 5 0 5 0 0 0 0 0 2 2 14 

14 Sitti Aisatul Maysaroh 0 0 0 9 3 0 4 0 8 2 26 

15 Syarifah Murdoin Nailiya 0 2 0 2 0 0 0 2 4 2 12 

16 Wulan Purnama Putri 5 8 2 2 3 0 0 0 4 0 24 

17 Zairien Nobaillah 5 3 4 5 6 3 4 2 4 2 38 

Jumlah 61 53 22 37 27 12 17 22 54 24 329 
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Lampiran 4.8 Hasil Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

No Nama 

Skor tiap soal  

Total  A1 A2 B1 B2 C1 C2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Tiyar Afandi 2 2 9 9 10 6 8 4 12 10 72 

2 Aisyatur Ridha 4 12 9 9 10 6 8 10 12 10 90 

3 Amalia Wahyuni 5 6 9 9 6 0 4 6 5 8 58 

4 Aprilio Farel Yansyah 5 2 9 9 6 6 4 6 12 8 67 

5 Ayunda Aprilia Kidnaida 5 2 9 9 10 6 4 10 8 10 73 

6 Endik Gunawan 2 2 9 9 10 6 2 8 9 8 65 

7 Kirana Ruby Azzahra Sumirat 10 12 9 9 6 6 14 8 12 8 94 

8 Muhammad Fathoni Izzad F 10 10 9 9 10 6 3 8 2 2 69 

9 Muhammad Koffal Al Shogiri 10 6 5 5 10 6 4 10 8 10 74 

10 Muhammad Noval 10 5 9 9 2 2 14 10 6 10 77 

11 Muhammad Rezha Malik I 5 2 5 4 10 6 6 10 4 10 62 

12 Muhammad Saian Al Fadili 10 6 9 9 6 6 14 2 4 4 70 

13 Nadifatul Munawaroh 5 3 9 9 6 6 4 2 4 8 56 

14 Nur Diana Dwi Safira 2 12 9 9 10 6 2 6 9 10 75 

15 Rahmad Ramadani 2 2 9 5 10 6 4 4 8 6 56 

16 Sabilul Alif 5 5 9 5 6 6 4 8 8 10 66 

17 Yoan Farzana  5 2 5 5 10 6 6 10 4 10 63 

Jumlah  97 91 141 132 138 92 105 122 127 142 1187 
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Lampiran 4.9 Hasil Nilai Post-test Kelas Kontrol 

No Nama 

Skor tiap soal  

Total  A1 A2 B1 B2 C1 C2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Cavin Razak 5 3 4 3 0 0 2 0 2 2 21 

2 Ahmad Fahrul Zainuri 2 8 9 9 0 6 0 2 4 2 42 

3 Alfiatus Sholehah 10 8 0 0 3 0 0 2 8 2 33 

4 Allif Fajri Mustofa 0 5 9 2 0 6 4 0 0 4 30 

5 Amirza Asqalani Tirmizi 2 2 9 9 2 6 2 2 2 2 38 

6 Faris Adi Pratama  5 2 6 9 4 6 0 0 0 0 32 

7 Fathiyah Rifda Khoiriyah 10 8 9 9 6 6 2 8 4 8 70 

8 Janeta Kifania Inocencia 5 3 9 5 6 6 4 2 8 10 58 

9 Muhammad Abdul Basir 10 3 0 4 4 0 4 2 8 4 39 

10 Muhammad Agha Fathom A 5 5 9 9 2 6 2 2 2 2 44 

11 Muhammad Alfin Efendi 0 0 9 9 0 0 0 2 8 0 28 

12 Muhammad Subairi 5 2 9 9 2 6 0 0 0 0 33 

13 Rizqon Khoiril Mun’im 2 2 9 9 3 6 2 2 2 2 39 

14 Sitti Aisatul Maysaroh 0 3 9 9 0 6 2 2 4 4 39 

15 Syarifah Murdoin Nailiya 5 5 9 9 3 6 2 4 0 2 45 

16 Wulan Purnama Putri 5 3 9 9 6 6 4 2 8 4 56 

17 Zairien Nobaillah 10 12 9 9 6 6 8 4 4 4 72 

Jumlah  81 74 127 122 47 78 38 36 64 52 719 
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Lampiran 4.10 Hasil Analisis Data Lembar Observasi KB 

4.10.1 Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen  
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4.10.2 Lembar Hasil Observasi KBM Kelas Kontrol  
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Lampiran 4.11 Hasil Uji T-test (SPSS 25 & Excel) 
4.11.1 Hasil Uji T-test menggunakan SPSS 25 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Literasi 
Sains 

Equal 
variances 
assumed 

1.151 .291 6.413 32 .000 27.529 4.293 18.786 36.273 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

6.413 29.513 .000 27.529 4.293 18.757 36.302 

 

4.11.2 Hasil Uji T-test menggunakan Excel 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances  

   

  

Kelas Eksperimen 

(VA) Kelas Kontrol (VB) 

Mean 69.82352941 42.29411765 

Variance 111.1544118 202.0955882 

Observations 17 17 

Pooled Variance 156.625  
Hypothesized Mean Difference 0  
df 32  
t Stat 6.413215781  
P(T<=t) one-tail 1.64965E-07  
t Critical one-tail 1.693888748  
P(T<=t) two-tail 3.2993E-07  

t Critical two-tail 2.036933343   
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Lampiran 4.12 Jadwal Pelaksanaan Penelitian  
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

1. Senin, 06 Januari 2026 09.30 – 10.30 Pretest kelompok eksperimen 

2. Selasa, 07 Januari 2026 09.30 – 10.30 Pretest kelompok kontrol 

3. Kamis, 08 Januari 2026 07.00 – 08.30 
Pertemuan ke-1 kelompok 
eksperimen 

4. Jum’at, 09 Januari 2026 07.00 – 08.30 
Pertemuan ke-2 kelompok 
eksperimen 

5. Sabtu, 10 Januari 2026 07.00 – 08.30 
Pertemuan ke-3 kelompok 
eksperimen 

6. Senin, 12 Januari 2026 09.30 – 10.30 
Pelaksanaan posttest kelas 
eksperimen 

7. Rabu, 14 Januari 2026 07.00 – 08.30 
Pertemuan ke-1 kelompok 
kontrol 

8. Kamis, 15 Januari 2026 07.00 – 08.30 
Pertemuan ke-2 kelompok 
kontrol 

9. Sabtu, 17 Januari 2026 07.00 – 08.30 
Pertemuan ke-3 kelompok 
kontrol 

10. Senin, 19 Januari 2026 09.30 – 10.30 Posttest kelas kontrol 
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Lampiran 4.13 Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen (VA) 

 

Pertemuan Ke-1 (Kamis, 8 Januari 2026) 

Pertemuan Ke-2 (Jum’at, 9 Januari 2026) 

  

Pertemuan Ke-3 (Sabtu, 10 Januari 2026) 
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Lampiran 4.14 Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol (VB) 

 

Pertemuan Ke-1 (Rabu, 14 Januari 2026) 

Pertemuan Ke-2 (Kamis, 15 Januari 2026) 

  

Pertemuan Ke-3 (Sabtu, 17 Januari 2026) 
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Lampiran 4.15 Surat Izin Observasi  
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Lampiran 4.16 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4.17 Surat Keterangan Penelitian 
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